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BAB I

PEFDAHULUAK

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam pembangunan dewasa ini, perekonomian Indonesia

telah semakin maju dan berkembang sehingga sudah barang

tentu hal tersebut merupakan suatu masalah yang perlu di-

diperhatikan agar kemajuan perekonomian Indonesia lebih -

ditingkfltkan lagi.

Pengaruh yang sangat dirasakan sebagai akibat maju

nya perekonomian Indonesia adalab pads perusahaan yang

berkembang menjadi besar baik perusahaan yang bergerak da

lam bidang.industri maupun jasa terutama dalam bidang

administrasi dan akuntansinya» dimana permasalahan yang ~

dihadapi akan semakin luas dan kompleks. Dalam bidang a-

kuntansi, hal tersebut akan menyebabkan timbulnya masalah

masalah baru terhadap penyusunan pola sistem akuntansi -

yang membutuhkan suatu penanganan yang serius agar tidak

terjadi hal-hal yang tidak dikehendaki.

Sejalan dengan hal tersebut diatas maka dalam pelak-

sanaannya tidaklah akan terlepas dari Taktor-faktor yang

dapat menunjang kelancaran kehidupan perekonomian itu

sendiri dan selain itu juga diperlukan tenaga ahli dida -

lam mengatur perekonomian sehingga apa yang menjadi tuju-

an akan terlaksana semaksimal mungkin sesuai dengan ren>

cana.



Dengan adanya peningkatan kebutxihan dari masyarakat,

karenanya pez>asahean dituntut untuk meningkatkan dan me-

ngembangkan slstem dan prosedur yang telah ada didalam pe

rusahaan itu aendiri. Dengan demikian maka didalam menge-

lolanya sangat memerlukan perhatian yang sungguh-sttnggub-

dari pihak manajeroen untuk mengadakan peningkatan dan pe-

ngembangan dari sistem dan prosedur yang ada. Dengan de

mikian maka kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin*

tentunya juga dengan didukung oleh kemajuan dalam bidang

ilmu dan teknologi.

Dalam hal ini diperlukan kerjaaama yang baik antara-

pimpinan dengan karyawan agar pimpinan dapat berhaail me-

ngatur dan mengawaai setiap tundakan-tindakan dan pekerja

an yang dilakukan oleh kaz*yawan.

Seperti yang telah dikemukakan aebelumnya* bahwa pa-

da perusahaan beaar yang bergerak dalaro bidang induatri ,

maupun jaaa akan dihadapkan pada permaaalahan yang lebih-

luaa dan kompleka dimana aalahaatwv'-inaaal.sh yang cukup —

berperan dalam perusahaan adalah bagaimana menciptakan su

atu siatem aktintanai yang mencez*minkan adanya pengendali-

an intern aehingga dapat membantu manajemen didalam men -

jalankan perusahaan dan melancarkan aemua kegiatan peru

sahaan aerta dengan adanya aistem akuntansi yang cukup ba

ik, perusahaan dapat terhindarkan dari kecurangan dan

penyelewengan yang mungkin dilakukan oleh para karyawan

yang terlibat didalamnya.



Dapat mempertahankan kelangsungan hidup peiruaahaan -

dan memperoleh laba yang opjrinium merupakan tujuan dari ,

setiap perusahaan dan untuk mencapai hal tersebut, maka

didalam setiap perusahaan perlu membentuk suatu sistem a-

kuntansi yang baik dan teratur yang memungkinkan adanya -

pengendalian intern yang baik atau adanya pengendalian in

tern yang semaksimal mungkin yang diciptakan melalui sis

tem akuntansi dan tentunya dengan didukung oleh adanya

struktur organisasi yang baik dengan pembagian tugas dan

wewenang yang jelas.

Secara umum pada setiap perusahaan besar maupun ke -

cil baik itu perusahaan dagang maupun industri pasti akan

terdapat perkiraan piutang yang mungkin timbul dari pen-

jualan kredit maupun pemberian pinjaman. Dimana pada pe

rusahaan kecil piutang tersebut jumlahnya relatif kecil -

sehingga tidak terlalu sulit \intuk mengaturnya atau bah' *?

kan kita dapat mengingatnya tapi bila pada perusahaan ,

yang besar dan mempnnyai -cdbang'/y^g.jtersebarvdiberbagai-

daerah dengan jumlah piutang yang relatif besar yang ter-

diri dari banyak debitur sehingga untuk mengatur * piutang

ini diperlukan suatu sistem akuntansi yang cukup baik di

mana dimana didalam nya tercakup mengenai pengendalian in

tern penerimaan kas , hal Inilah yang merupakan masalah

bagi manajemen. Dengan demikian perlulah dipecahkan masa

lah mengenai bagaimana sebaiknya cara penetapan sistem a-

kuntansi piutang yang baik dalam kaitannya dengan pengen



dfllisn intern penerimaan kas agar tidak terjadi penyelewe

ngan atau kecurangan yang dilakukan oleh bagian yang ter

libat dalam pengaturan piutang dan penerimaan kasnya.

PT. Cahaya Bulan Prakasya adalah suatu perusahaan in

dustri yang bergerak dalam pembuatan ubin / tegel. Dalam

mendistribusikan barang kepada konsumen, perusahaan men-

jual produk dengan cars pesanan dan tunai melalui toko -

yang dikelola. Dengan sistem pesanan dilakukan dengan ca

ra pembayarsn uang muka terlebih dahulu dan sisanya dija-

dikan sebagai piutang yang dapat dibayar seteloh barang ~

seleaai. Kerens konsumen terdiri dari berbagai fihak maka

dalam hal ini perusahaan harus berhati-hati dalam melaku-

kan transaksi penjualsn dengan cars pesanan serta harus

memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhinya.

Untuk dapat mengetahui berapa jumlah debitur yang a-

da dan berapa besarnya untuk setiap debitur serta berapa

jumlah piutang yang belum tertagih dalam hal ini maka di

perlukan suatu catatan yang menyangkut informasi terse -

but diates.

Agar informasi dapat segera diketahui, maka dengan -

demikian dioerlukan adanya suatu sistem akuntansi piutang

yang memadai yang mencerminkan adanya pengendalian Intern

penerimaan kas yang memuaskan agar perusahaan tidak mem -

derita kerugian.

Mengingat pentingnya mnsalah piutang ini, penulis me

lakukan penelitian terhadap sistem akuntansi piutang ser-



ts kaitannyfi dengsn pengendalian intern penerimaan kas -

yang diterapkan pada PT. Cahaya Bulan Prakasya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengajukan shripsi

dengan judul :

" peranak sistem akuntansi piutang dalak kaitannya

DEKGAK PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN KAS "

1.2. Identifikasi Masalah

Seperti yang telah kita ketahui, piutang raemipakan-

unsur yang penting dalam neraca sebagian besar perusabaan

dimana sistem dan prosedur yang wajar dan cara pengamanan

yang cukup terhadap piutang adalah penting tidak hanya un

tuk keberhasilan perusahaan tetapi juga untuk ipemelihara-

hubungan yang memuaskan dengan para pelanggan.

Jumlah piutang yang edr dalam perusahaan tentunya ti

dak semua dapat diterima karena adenya faktor-faktor yang

mempengaruhinya seperti keadaan langganannatau adanya pe-

nyelewengan serta kecurangan yang dilakukan dalam pence -

tatan penerimaan kas oleh karyawan yang terlibat didalam-

nya sehingga perusahaan akan raenanggung kerugian, maka de

ngan demikian perlu menciptakan suatu sistem akuntansi

piutang yang cukup baik yang mencerminkan adanya pengen

dalian intern yang berkaitan dengan penerimaan kas.

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, penu-



lis ingin mengetahul aejauh mans peranan sisten aktmtansi

piutang dalara kaitannya dengan pengendalian intern pene -

rimaan kas.

1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah -

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan penulis yang khusus^

nya dalam bidang akuntansi, guna untuk memperoleh data -

dan inforraasi sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang

merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pe -

nulis untuk dapat mencapai gelar Sarjana Ekonomi Juruaan

Akuntansi pada Universitas Pakuan Bogor.

Sedangkan tujuan yang ingin dicepai penulis dalam pe

nelitian ini adalah :

t. Untuk dapat mengetahui dan mengadakan penilaian menge-

nai sistem akuntansi piutang dalam kaitannya dengan pe

ngendalian intern penerimaen kas yang diterapkan pada

perusahaan yang akan dibandingkan dengan teori-teori -

yang diperoleh selama perkuliahan sehingga akan dipe -

roleh tindak lanjut yang berarti bagi penerapan sistem

akimtansi piutang dan penerimaan kas serta pengendali*^

annya untuk masa yang akan datang.

2. Untuk dapat mempelajari dan menilai sampai seberapa ja

uh sistem akuntansi piutang dapat membantu pimpinan di



dalam memberikan informasl sehlngga dapat mencapai sisten

pengendalian intern penerimaan kas yang diharapkan oleh

pei*usahaan tersebut.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dari basil penelitian yang penulis lakukan, untuk pe

rusabaan dibarapkan dapat memberikan input atau informasi

kepada pin9>inan pex*usabaan sebagai baban pertimbangan dan

perhandingan dalam perbaikan terbadap sistem akuntansi pi

utang dalam kaitannya dengan pengendalian intern peneri -

roaan kas yang dileksanakan oleb pez*usabaan,

Sedangkan untuk penulis adalab untuk mengetabui pen~

tingnya sistem akuntansi piutang dalam kaitannya dengan -

pengendalian intern penerimaan kas.

1.5* Kerangka Pemikiran

Apabila suatu organisasi perusabaan telab tumbub men

jadi besar dan komplek sebingga ruang lingkup kegiatannya

menjadi lues dan transaksi yang terjadi semakin banyak .

Oleb karenanya pimpinan perusabaan tidaklab mungkin untuk

secara langaung mengawasi kegiatan perusabaannya* tetapi-

dalam bal ini diperlukan sdanya pembagian tugaSy wewenang

dan tanggung jawab . Agar kesemuanya dapat dilaksanakan •
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balk make harus dladakan alat yang dapat dipakai sebagai

pengendalian yaitu dengan melaksanakan sistem akuntansi

yakni aistem akuntansi piutang yang dapat dipakai sebagai

alat pengendalian peneriioaan kas.

Peranan sistem akuntansi dalam suatu pepusabaan sa-

ngat panting, selain dapat dipakai sebagai alat pengenda->

lian juga dapat meningkatkan informasi yang tepat guna

dan tepat waktu. Seperti yang dinyatakan oleh Cecil Gil-

lespie dalam buku " Accounting System Procedures and Met

hod adalah sebagai berikut :

" To improve the information provided by the sys
tem in quality, timelines or structure of the -
information ( 1 ; 7 )

Tujuan utama penyusunan sistem akuntansi bagi suatu

organisasi perusahaan , seperti yang terdapat dalam buku-

" Siatem Informasi Akuntansi 1 , Pendekatan Manual Prak-

tika Penyusunan Metode dan prosedur, adalah ;

1. bntuk meningkatkan informasi
Yaitu informasi yang tepat guna, terpercaya dan
tepat Waktu. Dengan kata lain sistem akuntansi ha
rus dengan cepat dan tepat dapat memberikan infor
masi yang diperlukan.

2. Dntuk meningkatkan sistem internal cek atau sis -
tem pengendalian intern.
Yaitu sistem pengendalian intern yang diperlukan,
agar dapat mengamankan kekayaan peznisahaan. Ini
berarti bahwa sistem akuntansi yang disusun ha
rus juga mengandung kegiatan sistem pengendalian-
intern ( internal check ).

3. Harus dapat menekan biaya-biaya tata usaha.
Ini berarti bahwa biaya tata usaha untuk menyusun
sistem akuntansi harus seefisien raungkin.
( 2 ; 12 ) .
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Selanjutnya agar pengendalian intern terhadap pene-

rimaan kas dapat terselenggara*dengan balk maka dalan pe^

nyuatinan slatein akuntansi piutang harus meliputi unstu* —

unsur aeperti yang dikutip dari buku Zaki Baridwan yang —

berjudul Slatem Akuntansi, Penyusunan Prosedur dan Metode

adalah aebagai berikut :

1. Klasifikasi rekening, adalah penggolongan reke -
ning-rekening yang digunakan dalam sistem a-
kuntansi.

2. Buku Besar dan Buku Pembantu. Buku Besar berisi -
rekening-rekening neraca dan rugi laba yang
digunakan dalam sistem akuntansi. Buku Pem ->
bantu berisi rekening-rekening yang merupa -
kan perincian dari suatu rekening buku besar

3. Jxirnal. Yang dimaksud dengan jrunal adalah cata -
tan transaksi pertama kali ( Books of origi
nal entry ).

4. Bukti Transaksi. Mez*upaksn formulir yang diguna -
kan untuk raencatat transaksi pads saat ter -
jadinya ( data recording ) sehingga menjadi-
bukti tertulis dari transaksi yang terjadi ,
aeperti faktur penjualan. ( 3 ; 6 )

Tujuan perusahaan akan tercapai sesuai dengan renca-

na apabila kegiatan perusahaan berjalan lancar terutama ,

dilakukan melalui aktivitas penjualan produk.

Sumber utama dari piutang adalah aktivitas-aktivitas

normal dari perusahaan yaitu penjualan-penjualan kredit ,

barang dan jasa kepada langganan.. ( 4 ; 238 )

Bagi perusahaan , piutang merupakan pos yang penting

yang kadang-kadang menggambarkan bagian yang besar dari

likuiditas sebuah perusahaan. Dengan demikian penting un-
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tuk menetapkan kebijakan kredit dan prosedur penagihan -

yang tepat untuk menjamin penagihan yang tepat pada wak-

tunya dari piutang-piutang untuk memperkecil kerugian-ke

rugian dari piutang yang tak tertagih. Pengendalian in

tern yang memadai dan sistein akuntansi untuk piutang -

yang tepat, akan sangat merapengaruhi pada keniampuan peru

sahaan untuk memperoleh keuntungan dari hasil operasi o-

perasi perusahaan.

Dari uraian diatas dapat diketahui bagaitnana pera -

nan sistem akuntansi piutang dalain kaitannya dengan pe

ngendalian .intern penerimaan kas, oleh karena itu pe-

nulis membuat hipotesis sebagai berikut :

" Pengendalian intern penerimaan kas pada PT, Caha

ya Bulan Prakasya akan terselenggara dengan baik-

apabila sistem akuntansi piutang yang disusun su-

dah baik dengan meliputi unsur-unsurnya yaitu kla

sifikasi rekening, buku besar, dan buku pembantu,

jurnal, bukti transaksi

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis berusa

ha mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah sis

tem akuntansi piutang dengan pengendalian intern peneri

maan kas dan data yang seaktuil mungkin sesuai dengan ke

mampuan penulis dan dalam waktu yang relatif singkat.
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Penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan -

skripsi ini adalah dengan mengadakan studi kasus pada pe-

rusahaan yang bergerak dalam bidang industri.

^dapun metode penelitian dalam rangka pengumpulan da

ta , penulis menggunakan ;

1. Library Research

Adalah penelitian tentang kepustakaan dengan care

pengumpulan data yang berasal dari bahan bacaan de

ngan mempelajari buku-buku, catatan, diktat, literatur

yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. Dengan

demikian data yang diperoleh adalah data sekunder.

2. Field Research

Adalah penelitian yang dilakukan secara langsung—

terhadap obyek yang diteliti dengan melakukan tanya ja

wab dan mengajukan daftar questioner. Dengan demikian-

data yang diperoleh adalah data primer.

1.7. Lokasi dan V/aktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan obyek penelitian untuk raelak -

sanakan field research adalah PT . CAHAYA BULAN PRAKASYA,
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yene berterapat di Jl. Kedung Halang Talang No. 98 Bogor

dan library research dilakukan di perpustakaan Pakultas

Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

Penelitian mulai dilakukan tanggal 13 Desember 19~

90 sampai dengan tanggal 15 februari 1991.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansl

2.1.1. Pengertian Sistem Akuntansl.

Sistem akuntansl ( Accounting System ) serlng dl

sebut sebagal ̂ uatu alat yang dlpakal untuk raengopga->

nlslr atau menyusun, mengumpulkan dan menglhtlsarkan,

keterangan-ketepangan yang menyangkut aelupub tPanaak

sl'tPansakal pezoiaahaan dlmana paPa pegawal« keglatan

keglatan. baban-bahan dan mealn-mealn dapat dlsatupa-

dukan aedemlklan pupa aehlngga pangawaaan ( balk oleh

plmplnan pepusahaan langaung maupun oleh plhak-plbak-

lain yang bepkepentlngan aecaPa tldak langaung } da ->

pat dijalankan aebalk->balknya.

Deflnlal alatem akuntansl yang dlupalkan oleb be

bepapa abll dalam bldang akuntanal^ menltlkbepatkan •

pada aspek manageplal dan pemecaban maaalab yang mene

kankan pada auaunan keptaa kepja atau apua Infopmasl-

( aapek adffllnlabPatlf ).

Ada beberapa pendapat mengenal pengertian Sistem

Akuntansl. dlantapanya menuput HowaPd F. Stetlep mem-

berlkan deflnlal pada sistem akuntansl dalam buku " A

udltlng Pplnclples " adalab aebagal berlkut :

" The Accounting System may be defined as the
fopms. pecopds. ppocedures. and devices used
to ppocess data concepning the opepatlons of
aneconomlc entity to ppoduce the feedback In

^  the form of statements and report necessary—
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I

for management to control those operations, and for
such interested groups as stockholders, creditors ,
and government agencies to judge the effectiveness-
of the operations. " ( 11 : 40 ).

Definisi diatas menekankan adanya unsur-iinsur yang •

mendukung berjalannya sistem akuntansi .

Sedangkan pengertian lain yang diberikan oleh Prof. •

DR. S. Hadibroto dalam bukunya yang berjudul " Nasalah A*

kuntansi ** sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adalah keseluxnihan prosedur dan a*
lat teknik yang diperlukan untuk mengumpulkan data*
dan mengolahnya sehingga terdapat bahan-bahan in •
formasi maupun alat untuk pengawasan". (5 : 5 )•

Pendapat lain mengenai sistem akuntansi yang dikemuka

kan oleh Kohler*s dalam Dictionaz*y for Accountants, mende-

finisikan sebagai berikut :

a. " The principle, method, and procedures relating to in-
currence, Classification, recording, and: reporting of
the transaction of an organization "•

b. *' The book, record, voucher, files and relating suppor
ting data resulting from the application of the ac -
counting process, accounting data ". ( 7 : 14 ).

Kemudian definisi si'stem. aktmtansi menurut David E •

dalam buku Accounting System and Procedures adalah sebagai

berikut ;

" An accounting system is the method a bussines uses-
to process it's data throught the accounting inclu-
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des the forms, equipment, procedure and the pe
ople needed to process data and provide Infor
mation ( 10 : 194 ).

Darl pengertlan-pengertlan dlatas , meka dapat -

dltarlk suatu keslmpulan bahwa slstem akuntansl me -

ZTipakan salah satu alat bantu bagl plmplnan peirusaba-

an yang pada dasarnya dlpakal untuk mengatur secara -

admlnlstratlf darlpada proses pelaksanaan dan sekali-

gus Juga berfungsl untuk dapat memperketat usaha dl -

dalam mellndungl kekayaan perusahaan. Leblh jelasnya-

suatu slstem akuntansl dapat memberlkan manfaat seba-

gal tempat pengawasan yang sangat efektlve dlsamplng-

sebagai alat bantu dalam roenjalankan perencanaan dan

pelaksanaan rencana tersebut dengan balk agar tujuan-

yang telah dltetapkan dapat tercapal.

Slstem akuntansl yang effektlve dapat mencakup ,

beberapa pertlmbangan yang tepat untuk menclptakan me

toda dan catstan yang :

1. Hengldentlflkaslkan dan mencatat seluruh transaksl
dengan sah.

2. Henguralkan pada waktu yang tepat terhadap jenls -
transaksl dengan cukup terlncl sehlngga klaslflka-
sl darlpada transaksl akan tepat untuk pelaporan ->
keuangan.

3. Mengukur nllal transaksl sedemlklan rupa sehlngga-
dapat mencatat nllal moneternya dalam laporan lapo
ran keuangan,

4. Menyajlkan dengan tepat transaksl dan mengungkap -
kan yang ada kaltannya dengan laporan keuangan.
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Menentukan periode waktu dimana transaksl terjadi
sehlngga memungklnkan untuk dapat mencatat tranaak
si dalam periode yang tepat.

Deogan demikian sistem akuntansi dapat memudah -

kan bagi pimpinan peruaahaan didalam melakukan fang

ainya khususnya yang menjadi fungal utamanya yaltu un

tuk mendapatkan suatu informaai yang benar yang da •

pat nenciptakan auatu pengendalian intern dan dapat -

dipercaya mengenal aeluruh aktivitas kegiatan peruaa

haan guna pengambilan auatu keputuaan yang tepat ae -

hingga dapat memberikan pertanggungjawaban mengenai ,

keuangan peruaahaan kepada pemilik peruaahaan apabila

hal ini terjadi leblb lanjut.

Untuk memperoleh auatu informaai yang tepat, be

nar aerta dapat dipercaya maka aiatem akuntanai yang,

diterapkan auatu pezniaahaan harua baik dan memadai ae

perti yang telah diaebutkan aebelumnya.

2.1.2. Unaur-unaur Siatem Akuntanai

Seauai dengan pengertian aiatem akuntanai yang -

telah dikemukakan aebelumnya, maka didalamnya terda -

pat unaur-unaur siatem akuntanai didalam pengertian ,

teraebut.

Seperti yang dikemukakan oleh Dra. Zaki Baridwan

dalam buku yang berjudul : ■* Siatem Akuntanai Penyusu



17

sunen Prosedur dsn Metode", desebutkan bahwa unsur -

8ur slstem akuntansl terdlri dari :

1) Buku catstan
2) Proaedtxr
3) Porraulir
4) Alat-alat

( 3:6)

1) Buku eatatan

Yang dimaksud dengan buku eatatan yaltu buku-

yang digunakan dalsm melakukan pencatatan. Buku oa

tatan diaini, terdlri dari buku Jurnal dan buku be

sar.

Buku Jurnal

TJntuk peruaahaan yang maaih kecil, diraana aia

tern akuntanainya belum begitu rumit maka dapat di*

pergunakan satu Jurnal yang dinamakan Jurnal umum.

Tapi Jika peruaahaan audah beaar dan berkembang ma

ka diaamping Jurnal umum diperlukan Juga Jurnal -

Jurnal khuaua.

Buku Jurnal merupakan buku eatatan pertama ya

itu tempat pertama kali tranaakai dieatat kedalam

buku teraebut.

I>iaamping Jurnal . umum, terdapat Jenia-Jenia

Jurnal khuaua yaitu Jurnal pembelian, Jurnal pen-

Jualan, Jurnal penerimaan kaa, Jurnal pengeluaran-

kaa
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Buku BeBar

Buku besar ( ledger ) adalah perklraan^perklraan

yang digunakan dalam nenyusun daftar-daftar keuangan-

perusabaan. Buku besar ini digunakan untuk menyortlr-

dan mengikhtiaarkan informasi-informasi yang dicatat-

dalam buku jurnal.

Perkiraan yang terdapat dalam buku besar sangat

banyak sekali jenisnya* sehingga dibagi menjadi dua •>

kelompok yaitu :

- Perkiraan-perkiraan yang nampak dalam neraca atau -

Bering disebut dengan perkiraan riil.

> Perkiraan~perkiraan yang terdapat dalam daftar la-

ba rugi atau sering disebut dengan perkiraan nomi -

nal.

2) Proaedur

Yang dimaksud dengan prosedur menurut W. Ge<>

raid Cole yang dikutip oleb Drs. Zaki Baridwan da

lam buku : " Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur-

dan Metode adalab sebagai berikut :

" Prosedur adalab sustu urut-urutan pekerjaan
kerani ( clerical ) , biaaanya melibatkan -
beberape orang dalam suatu bagian atau le-
bib , diausun untuk menjamin adanya perlaku
an yang seragam terbadap transaksi-transak-
si perusabaan yang sering terjadl (3i3)*

Pendapat lain mengenal pengertian prosedur di
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kemukaken oleh Cecil Gillespie dalan buku : "Ac

counting System Procedures and Method adalah se

bagai berikut :

"A procedures is a sequence of clerical opera
tion unusually involving several people in -
one or more departements eatablishedto ensu
re uniform handling or a recuring transacti
on of bussines "• ( 1 : 2 ).

Sedangkan prosedur menurut Eohler's didalam-

buku " Dictionary for accountants adalah seba:^

gai berikut :

" Procedure any routinization of practi -
sea followed carrying out an authorized . -
function of operation { 7 : 48).

Jenis-jenis Prosedur

Terdapat beberapa jenis prosedur yang dikutip-

ri buku Zaki Baridwan yang berjudul " Sistem Akun -

tansi Penyusunan Prosedur dan Hetode adalah seba

gai berikut :

1. Prosedur penjualan

2. Prosedur piutang dan prosedur penerimaan u-

ang.

3. Prosedur pembelian

.  4. Prosedur hutang dan pengeluaran uang

3. Prosedur personalia dan pencataten waktu
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Prosedur penjualan

Prosedur penjualan yang dilakukan dalam peru-

sabaan mempunyai makaud agar penjualan yang terja-

di dapat dlawaai dengan balk. ( 3 t 104 )*

Prosedur piutang dan penerimaan uang

Prosedur piutang dapat menunjukkan Jumlab-Jun

lab piutang kepada tiap langganan. Sebingga dapat

diketabui aejarab kredit tiap-tiap langganan, Jum-

lab maksimum: kredit dan keterangan-keterangan lain

yang diperlukan. ( 3 : 132 ).

Prosedur penerimaan uang raelibatkan beberapa

bagian dalam perusabaan agar transaksi penerimaan

uang tidak terpusat pada satu bagian saja, sebing

ga dapat memenubi prinsip-prinsip pengawasan in »

tern. { 3 : 145 ).

Prosedur Pembelian

Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalam -

melakukan semua pembelian baik barang maupun Jasa,

yang dibutubkan oleb perusabaan. Prosedur ini dimu

lai dari adanya kebutuhan atas suatu barang atau -

Jasa sampai barang atau Jasa yang dibeli tersebut,

diterima. ( 3 : 159 ).
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Prosedur huteng den pengeluaran uang

Prosedur butang adalah prosedur sejek hutang

Itu timbul dan dlsetujul sampal pada peneatatannya

dalam rekening hutang sebelah kredit.

Prosedur pengeluaran uang adalah prosedur pe

ngeluaran cek untuk melunasl hutang yang sudah dl

setujul dan mencatat pengeluaran tersebut. (3:172)

Prosedur personalia dan pencatatan waktu

Prosedur personalia mengatur cara-cara yang

berhubungan dengan mencari karyawan baru, nengada-

kan interview dan melakukan macan-ioaeam fungsi se-

hubungan dengan adanya karyawan baru tersebut .

( 3 : 199 ).

Prosedur pencatatan waktu mengatur eara-cara #

pekerjaan mencatat waktu yang dipisahkan menjadi -

due bagian yaitu pencatatan waktu hadir dan pen -

catatan waktu kerja. ( 3 : 201 ).

Prosedur-prosedur diates harus diciptakan se —

demikian rupa agar tidak nemakan waktu dan biaya ,

yang banyak dan otorisasi yang cukup untuk memper -

tanggungjawabkan segsla tindakan , terciptenya ke-

lancaran dan pengendalian harta perusahaan.

3) Pormulir
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Pormullr merupakan unsur yang panting dalam

sistem akuntansi karena dapat digunakan untuk •»

mencatat tranaaksi pads aaat terjadinys dan men>

jadi dokuraen dasar yang berfungsi untuk mencipta

kan informasi maupun berfungsi untuk mengembang-

kan sistem pengendalian intern.

Barry Cusbing dalam buku : " Sistem Infor -

masi Akuntansi dan Organisasi Perusabaan meiNi

berikan pengertian formulir sebagal berikut :

" Suatu formulir ( form ) adalab dokumen yang di
cetak lebib dulu dengan judul dan spasi/rua-
ngan untuk pemasukkan data ( 15 : 36 ).

Formulir baruslab lengkap untuk menjamin ke

tepatan yang wajar dimana aemua barta dapat diawa

si sebagaimana mestinya dan aemua transaksi dapat

dibuktikan dengan benar oleb karena itu formulir

barus dibuat dengan kriteria-kriteria formulit »

yang baik.

Sepertl yang dikemukakan oleb Zaki Baridwan-

dalam buku : ** Sistem Akuntansi Fenyusunan Prose-

dur dan Metode"* babwa untuk merencanakan suatu-

fonnulir yang baik barus dipenubi syarat-syarat -

sebagei berikut :

1. Formulir yang direncanakan barus berisi seraua-
informssi yang dibutubkan, TJntuk kolom-kolom ,
yang akan dlisi dengan angkai barus dlpastikan
babwa kolom-kolom itu cukup lebar untuk menam-
pung angka-angka tersebut. Rata-kata Tang se -
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lalu dltuliskan dalan formulir sebaiknya dicetak ̂
sehingga tldak perlu menulis berulang-ulang.

2* Foxnmilir-formulir yang dibuat dengan memakai tembu
Ban, sebalknye warnanya berbeda-beda dan pada ma -
slng-masing tembusan dieetak name bagian yang akan
diberi tembusan.

3* Sedapat mungkin formullx^foxmilir yang diberi no -
mor urut yang dicetak, hal ini dapat bergune seba-
gai alat pengawasan .

4. Perlu ditentukan jumlah penggunaan formulir dalam-
satu periode agar penyediaannya dapat direncanakan
dan tidak sampai kehabisan. ( 3 : 56 ).

Sedangkan menurut Drs. La Hidjan delam buku :

" Sistem Informaai Akuntansi I " yang berjudul Pende-

katan Manual Praktika Penyusunan Hetode dan Prosedur,

mengemukakan bahwa dalam mendesain formulir, beberapa

prinsip dasar haz*U8 dipertimbangkan yaitu sebagai be

rikut :

1. Gunakanlah sedikit mungkin kalimat-kalimat, guna -
kanlab kalimat-kalimat yang sederhana akan tetapi,
jelas dan hindari penggunaan kelimat-kalimat yang
tidak perlu.

2. Pergunakan tembusan kopi, untuk mempermudah pendis
tribusian informasi atau instruksi. Penggunaan for
mulir yang berangkap dan menggunakan karbon akan
mudab menciptekan internal cek dan korelasi intern
maupun sebagai data bagi akuntan publik delam meme
meriksa perusabaan tersebut.

3* Hindari penggunaan data rangkap. Prinsip yang sa-
ngat penting dalan mendisain formulir ialab mence->
gab kemungkinan penggunaan informasi yang sama un
tuk dua atau lebib formulir yang berfungsi same.

4. Formulir barus disusun sesederbana mungkin dan je-
las. Penggunaan formulir yang sederbana akan mengu
rangi informasi yang tidak perlu dan mempermudab -
untuk ditafsirkan.
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3» Susunlah sebanyak mungkin foz*iDulir untuk mempezmm*
dab mengumpulkan berbagai transaksi yang hamis di
catat dalam perusahaan imtuk menperlancar keglatan
antara lain proses akuntansi. Dipihak lain penyu-
sunan formulir harus dapat digunaHan untuk tujuan-
penyusunan statistik.

6. Apabila diperlukan untuk tujuan pengamanan» dalam
menyusun formulir digunakan kode-kode tertentu a -
gar tidak uudab dipalsukan* misalnya : tintuk ker-
tas berharga yaitu formulir deposito berjangka
cdk, giro bilyet yang terdapat di Bank.

7. Pergunakan kertas yang sebaik mungkin. Ealau perlu
untuk menghemat waktu gunakanlab kertas berkarbon,
( carbon nize ) untuk meneiptakan tembusan.

8. Format dan bentuk foznaulir barus baik. Apabila ti-^
dak perlu jangan terlAlu besar atau lebar atau ter
lalu kecil karena akan mempersulit pengarsipan (fi
le). Perlu ada batas-batas tertentu untuk pengeti*
kan , tulis tangan dan Iain-lain.

9. Apabila formulir dibuat beberapa rangkap* maka a-
gar mempermudab pendistribu8ian» sebaiknya dasi~ma
aing-masing lembar dari formulir tersebut dibeda -
kan warnanya.

10. Formulir sebaiknya bernomor urut yang tercetak
( prenumbered ) agar mempermudab pencatatan .^rdan
pencarian kembali. ( 2 : 77-78 ).

4) Alat-alat

Taitu alat-alat yang dipergunakan dalam men-

dukung proses sistem akuntansi* Seperti mesin bi-

tung, mesin tik, komputer, alat tulis dan sebagai-

nya *(3:7).

2.1.3* Fungsi Sistem Akuntansi

Untuk menunjukkan fungsi-fungsi sistem akuntansi
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yang sesuai dengati definlai yang telah dikemukakan se

belumnya* maka laanifestasl dari suatu slstem akuntan-

si aecara admlnlstrasi akan tertera pada bentuk-ben, m

tuk forDullr» buku-buku dan catatan akuntansi ^:.:,8erta

laporan-laporan yang dlsajlkan, oleh kax*ena itulata ,

fungal aiatem akuntanai akan aejalan dengan fungal -

bentuk-bentuk formullr, buku-buku akuntanai aepta la

poran-laporan akuntanai darlpada auatu peruaahaan.

Adapun fungal darlpada aletem akuntanai menurut,

Dra. Hadorl Yufaua dldalam buku " Slatem Akuntanai dan

Pengawaaan adalab aebagal berlkut :

1, Untuk menentukan haall darlpada pelakaanaan opera-
al peruaahaan, dldalam fungal Inl mellputl :

a. Adanya pemlaahan keterangan Jumlah barang dan
uang darl catatan-eatatan peruaahaan,

b. Hembuat lapbran untuk plmplnan.

2, Untuk dapat menglkutl jalannya harta dan hutang pe
ruaahaan . mdalam fungal Inl mellputl pemellhara-
an terhadap bermaeara-macam buku-buku dan rekenlng-
rekenlng aepertl : kaa, rekenlng-rekenlng kredltur
rekenlng rekenlng alat-alat perlengkapan aerta re
kenlng-rekenlng mlllk dan laln-laln.

3, Untuk melakaanakan aeauatu, antara lain : untuk -
membell bahan-bahan atau barang-barang tmtuk dljue
al lagl , iintuk menyuruh pabrlk berprodukal, untuk
menyuz^ pegawal gudang^en jualan memenuhl peaanan
peaanan dan kepada kepala baglan angkutan untuk me
nglrlmkan barang-barang teraebut dan laln-laln. Da
lam hubungan Inl bermaeam-macam proaedur peaanan /
penugaaan dalam peruaahaan hendaknya aelalu dlper
hatlkan aebalk-balknya,

4* Untuk mempermudah perencanaan keglatan-keglatan. pe
ruaahaan, follow up dan pada pelakaanaan dan per -
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balkan dari reneana-x*eneana. (8:5).

Agar dapat tesjamin pelaksanaan fungal daripada

aiaten akuntanai dengan balk maka diperlukan beberapa

kondisi seperti yang dlkemukakan oleh Zaki Baridwan

dalam buku : " Sistem Akuntanai " yang berjudul Penyu

aunan Proaedur dan Metode adalab sebagai berikut :

1. Adanya auatu aiatem pengendalian intern yang mema^
dai.

2. Adanya proaedur^prosedur yang baku aeauai dengan -
proaea akuntanai perusahaan.

3» Dokumen—dokumen dan formulir-fonnulir intern yang
dibuat seragam.

4. Penggoldngan klaaifikaai perkiraan yang aeauai de
ngan kenutxihan peruaahaan. ( 3 : 15 )•

Deri keaeluruban ruang lingkup dan fungai daripa

da akuntanai teraebut yang pada daaarnya auatu aia*

tern akuntanai ditujukan untuk mengikuti dan meny^Ji -

kan aecara balk untuk aetiap perubahan harta dan kewe

jiban yang diakibatkan oleh tranaakai-tranaakai keua

ngan dalam rangka kebutuhan pengendalian intern pe

ruaahaan.

2.1.4. Tujuan Siatem Akuntanai*

Siatem akuntanai yang diausun oleh auatu perusa

haan dengan tujuan untuk nembantu manajemen didalam —
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menjalankan tugaSDya, texmtama bagi pez*uaahaan yang -

besar, dlmana sisten akuntansi aangat dibutuhkan. Hal

ini dapat dipahaml karena dalam peruaahaan yang besar

atau pexniaahaan yang telab maju dan berkembang, pimpi

nan pexniaahaan akan terbatas kemampuannya untuk malal^

kukan pengendaXian Intern terhadap sagala aeauatu

yang terjadi didalam peruaabaannya aecara langsung —

berbeda dengan perusabaan yang maaih kecil yang biaaa

nya mempunyai sediklt karyawan* aebingga pimpinan da-

pat aecara langsung nenglkuti dan mengawasi segala ke

giatan para karyawannya.

Cecil Gilleapie dalam bukunya : Accounting Sya -

tem Procedures and Methods, raengemukakan tujuan-tuju-

an daripada sistem akuntansi, yaitu sebagai berikut s

1. To improve the information provided by the system,
in quality, time liness, or structure of the infor
mation*

2. To improve the accounting control and internal -
check, that is to improve the dependability of ac
counting information and to provided complete re
cords of accountability for the protection of the-
assets of the bussiness,

3. To decrease the clerical cost of keeping the re
cords, ( 1 ; 7 ),

Fendapat lain mengenai tujuan daripada sistem a<4

kuntansi dikemukakan oleh Dtb, La Midjan dalam buku-

Sistem Informasi Akuntansi I yang berjudul : " Pende-

katan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur**
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adalah aebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan informasl.
Yaltu informasl yang tepat guna» terpercaye dan te
pat waktu dengan kata lain dlstem akuntansi harus-
dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasl,
yang diperlukan.

2. Untnk meningkatkan sistem internal check atau sis-
tem pengendalian intern.
yaitu sistem pengendalian intern yang diperlukan a
gar dapat mengamankan kekayaan perusahaan ini ber->
arti bahwa sistem akuntansi yang disusun barus ju-
ga mengandung kegiatan sistem pengendalian Intern,
( internal check).

3. Harus dapat menekan biaya tata usaha , ini berarti
bahwa biaya tata usaha untuk menyusun sistem akun*
tansi harus sefisien mungkin. ( 2 : 12 ).

Dari ketiga tujuan sistem akuntansi tersebut ha

rus adanya saling keterkaitan, dimana peningkatan in

formasl yang diperlukan atau sistem pengendalian in'^«'

tern/ internal check balk kualitas maupun kuantitas,

tidak dapat dilaksanakan apabila tanpa mempertimbang

kan kenaikan biaya , sehingga akhimya dipilih Jalan,

tengah yaitu biaya tidak terlelu besar tetapi sistem,

pengendalian intern/internal check atau informasl

yang diperlukan cukup bisa diperhatikan.

Dari kedua pendapat mengenai tujuan sistem akun

tansi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa

didalam mempertimtoangkan penyusunan suatu sistem akun

tansi untuk dapat meningkatkan informasl dan atau sis

tem pengendalian intern/internal check harus selalu ,
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dipertimbangkan keselmbangan antara manfaat dan bi -

aya. ( 2 : 12 ).

2.1.5. Prinaip-prinsip Yang Berhubungan Dengan Penyu-

aunan Siatem Akuntanal

Pada aetlap peruaahaan apapiin jenianya* alatem -

akuntanal aangat dlperlukan aekali yang akan diauaun-

dari aeperangkat formalir-fornulir tercetak, catatan-

catatan, buku-buku jurnal* buku-buku jurnal, buku-bu-

ki beaar, laporan-laporan» kegiatan tata uaaha dengan

atau tanpa menggunakan mealn modern dan peralatan pen

catatan lainnya.

Pada daaarnya didalam menyuaun auatu aiatemr' a-

kuntanai auatu peruaahaan akan aanga'c tergantung aeka

11 pada Jenla peruaahaan juga organlaaal peruaahaan -

bex>lkut aktlvltaanya dan kadang-kadang peraepal mana*

jemen dlperlukan didalam menentukan ataa bangunan ala

tern alnintanal yang akan dlauaun.

Prlnalp yang dlgunakan aebagal daaar yang harua-

dltempuh dalam penyuaiinan alatem akuntanal untuk ber

bagal peruaahaan, aepertl yang dlkemukakan oleh Dra «

La Mldjan dalam buku Slstem Informaal Akuntanal 1 .

yang ber judul Pendekatan Manual Praktlka Penyuaunan

Metode dan Proaedur adalah aebagal berlkut :
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1. Analisa struktur organlsasi dan uraian tugaa.

2. Anallaa semua tpansaksl yang ada pada perusahaan ,
balk secara harian maupdn- bulanan .

3* Analisa sistem pengendalian intern berdasarkan -
struktur organisasiy uraian tugaa» aiatem dan pro-
aedur yang telah ada.

4* Kumpulkan catatan-catatan berbagai Jenia tranaakai
dalam bentuk fonoulir-fonnulir, buku->buku dan ca
tatan-catatan.

5. Analisa kegiatan internal cek ( uji coba ) untuk ̂
aeluruh kegiatan perusahaan.

6. Analisa berbagai laporan akuntanai keuangan untuk
pihak ekatern yang haz*ua diperaiapkan dari catatan
tranaakai demiklan pula laporan akuntanai manage -
ment untuk pihak intern berikut laporan atatiatik.

7. Tetapkan aecara terua-menerua kegiatan pengawaaan,
intern dan aecara periodik pengawaaan ektern yang
diperlukan. ( 2 : 13 ).

2.2. Siatem Akuntanai Piutang

2.2.1. Pengertian Piutang.

Seauai dengan maaalah yang telah dikemukakan ter

dahulu didalam pendahuluahy maka untuk aelanjutnya »

penulia akan mengemukakan mengenai pengertian piutang

Beberapa pendapat dari para ahli mengenai penger

tian tentang piutang» antara lain Abdullah Shahab, SE

Ak. dalam buku " Teori dan Problem Intermediate Ac^'^^

counting " mendefinisikan piutang sebagai berikut ;

" Tagihan yang timbul dari aktivitas penjualan
barang dagangan atau pemberian jaaa ".
(  16 : 133 ).
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Kenurut Jay. M. Smith Skousen dalam buku " Inter

mediate Accounting memberikan pengertian piutang ,

sebagai berikut :

" In its broades sense, the term receivable is
applicable to all claims agains other for mo -
ney, goods or sez*vice8 for accounting purpose
however the term is generally employed in nar
rower sense to designate claims expected to
settled by the receipt of cash »». ( 4 : )•

Sedangkan menurut Ronald dalam bukunya " Dasar-

dasar Akunting memberikan definisi piutang sebagai

berikut :

" Piutang yaitu Jumlah yang terutang pada perusa
haan oleh orang / pihak luar dalam bentuk per
kiraan biasa atau wesel tagih tertulis Yang
akan diterima dimasa datang ". ( 17 : 439 )•

Pendapat lain diberikan oleh Kohler's dalam buku

"Dictionary for Accountants yaitu sebagai berikut:

" Account receivable is a claim against a debt -
or generally on open accotint, its application,
usually limited to uncollected amoiints of sole
of goods sold and services ; distribushed from
deposits, accruals end other items not arising
out uf evex^rday transactions ". ( 7 : ) •

Dari definisi-definisi mengenai piutang yang te-s

lah dikemukakan diatas, penulis dapat menarik kesim -

pulan bahwa piutang timbul karena terjadinya pepjua -

Ian atau penyerahan barang atau jasa dalam rangka per

putaran usaha normal perusahaan.
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Ikatan Akuntansl Indonesia dalam bnkn " Prlnsip-prin-

sip Akuntansi Indonesia mengklasifikasikan piutang

sebagai berikut :

" Menurut sumber terjadinya, piutang dapat di-
klasifikasikan kedalan dua kategoz*i yaitu piu^
tang usaba dan piutang Iain-lain.
Piutang usaha meliputi piutang yang timbul ka-
rena penjualan produk atau penyerahan jasa da
lam rangka kegiatan^usaba normal perusabaan -
sedangkan piutang yang timbul dari yransaksi 4
diluar kegiatan usaba termasuk digolongkan se
bagai piutang Iain-lain ". ( 9 : 32 ).

Dari uraian definisi diatas, penulis dapat me-

ngambil kesimpulan babwa piutang dapat digilongkan -

kedalam dua kategori sebagai berikut :

1. Piutang Usaba, yang timbul karena penjualan produk

atau penyeraban Jasa dalam rangka aktivitas nor -

mal pex*usabaan.

2. Piutang Iain-lain yang timbul dari transaksi di

luar kegiatan usaba.

Piutang yang timbul dari transaksi-transaksi di

luar penjualan barang atau penyeraban jasa disebut pi

utang non dagang. Temiisnk didalam kelompok ini anta-

ra lain, sebagai berikut :

a. Uang muka kepada direktur, kepala bagian atau kar-
yawan ( Advance to directors, officers and emplo -
yees ).

b. Uang muka kepada anak pex*usabaan ( Advance to af-
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flllsted companies ).

c. Persekot pembelian ( purchases prepayment ).

d. Uang muks untuk menjamin kontrak ( deposit is to -
guarantee contract ).

e. Tuntutan/klalm untuk pengembalian emblase misalnya
botol, drum, karung.

f. Tuntutan untuk kerugian yeng dipertanggungkan
( claims for losses or demage ).

g. Klaim atas restitusi pajak ( claimsfor rebates and
tax refunds ).

h. Uang muka untuk pembelian saham ( advances to stoc
kholders ).

i. Piutang deviden { deviden receivable ). ( 16 : 134)

Hesil-hasil lainnya untuk jasa atau barang yang

masih harus diterime dengen memperhatikan Jangka wak-

tu penerimaannya perlu diperhatikan. Akhir periode ha

rus dikalkulasi' seluruh piutang-piutang yang masih he

rus diterima misalnya bunga dari deposit bank, wesel,

sewe dan Iain-lain. Hal ini didasarkan atas waktu se-

hingga Jumlah yang betul-betul telah menjadi pendapa-

tan dan yang tetap menjadi piutang. Umumnya piutang i

ni eksn diterima dalam Jangka waktu yang relatif pen«-

dek sehingga dapat dikategorikan harta lancar.

Bila timbulnya rekening hutang yang mempuinyai -

saldo debit yang berasal dari retur pembelian yang te

lah dilunasi perobayarannya, peneriraaan yang melebihi

Jumlah piutang atau uang muka yang diterima dari lang
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ganan untuk jangka waktu dibawab aatu tahun akan diaa

Jikan aebagal barta lancar ( current aaaet ) dan seba

liknya blla terdapat rekening piutang yang mempunyal-

saldo kredit akan diaajikan aebagal butang lancar

( current liabilities ).

Penilaian piutang secara teoritia, piutang yang
f

timbul dari penjualan barang atau jeaa akan diaajikan

aebeaar nilai bersib yang diperkirakan terealiair a -

tau aebeaar jumlab nilai uangnya. Becarti piutang. be-

rua dikurangi oleb bunga yang berkaitan dari nilai no

minalnya dan jumlab yang tidak terkumpul aebagal pe

ngurang dari jumlab penerimaannya. Hal ini sesuai de-

ngan Prinaip Akuntansi Indonesia yang menyebutkan :

" Piutang dinyatakan aebeaar jumlab bruto tagi -
ban dikurangi dengan taksiran jumlab yang ti
dak dapat diterima. Jumlab bruto piutang barua
tetap diaajikan pada neraca diikuti dengan pe-
nyiaiban untuk piutang yang diragukan atau tak
airan jumlab yang tidak dapat diterima "•
( 9 : 33 ).

Penyajian neraoa pada akbir tabun barua memperbi

tungkan jiimlab kerugian dari piutang-piutang terae-

but. Perbitungan kerugian akan dibebankan aebagal su-

atu kerugian dapat dikaitkan dengan penjualan-penjua-

lan untuk periods yang^-:ber|iangkutan. Pencatatan keru

gian dari piutang yang diperkirakan tidak terkumpul a

kan dicatat dengan mengkredit rekening Penyisiban -

penghapuaan piutang ( Allowance for doubtful accoxut/
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bad debt atau uncollectible )• Cara ini cukup balk di

karenakan tldak merubah nilai yang tertera dalam buku

besar pembantu piutang ( subsidiary account receivab

le ).

Jika sejumlah piutang betul-betul tidak dapat di

tagih, pencatatannya dilakukan dengan men-debit reke-

ning penyisihan penghapusan piutang dan mengkredit re

kening piutang .

2*2.2. Tujuan Sistem Akuntansi Piutang.

Sejalan dengan tujuan sistem akuntansi secara umum ,

yang telab dikemukakan dimuka» maka.tujuan daripada sistem

akuntansi piutang adalab sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan informasi mengenai jumlab piu -

tang yang barus ditagib, Jumlanb pnyisiban piutang dan

Jumlab piutang yang dibapuskan karena tidak dapat dita-

gib dengan tepat dan cepat.

2. Dapat membantu menjaga keamanan kas yang diterime dari

basil penagiban piutang sebingga sistem akuntansi piu -

tang harus'disunun.dengan memperbitungkan prinsip-prin-

sip pengendalian intern agar kecurangan atau penyele -

ngah ^ yang dilakukan dalam penagiban piutang dan pane

rimaan kas dapat terbindarkan.

3. Dapat menciptakan efisiensi dalam aktivitas penagiban -
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plutang atau penerimaan kas.

2.2.3* Sistem Pengendallen Plutang

Sisten pengendalian plutang yang perlu dlperhatlkan,

pada waktu menyuaun sistem akuntansl plutang adalah seba -

gal berlkut :

1. Petugas yang meneatat tlmbulnya maupnn bapusnya plutang

pada rekenlng-rekenlng plutang haxnis tez*plsah darl petu

gas buku besar plutang maupun penaglhannya agar dapat,

dlclptakan pengendalian Intern melalul Internal eek dan

laln*>laln.

2. Catatan atas plutang berfungsl kontrol atas kondlsl dan

batas makslmum kredlt, antara lain melalul daftar snail

sa umur plutang ( aging schedule ). ' f-:

3. Secara perlodlk dladakan Internal eek antara total buku

pembantu dengan buku besar plutang ( controlling ^ ' ac

count ).

4. Dladakan konflrmasl atas saldo plutang secara perlodlk.

3. Perlu dlbuatksn setlap barl daftar saldo plutang yang

jatuh waktu, yang dlbuat seksl admlnlstrasl plutang un-

tuk mengawasl pelaksanaan penerimaan plutang dl kas.

6. Atas setlappenaglban, baglan Inkaso membuat daftar kul-
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tansl ysng hsxnis dltagih pada hari Itu, fungslnya seba-

gal alat pengawasan atas penagihan.

7. Setiap penagihan oleh petugas inkaso haailnya harus di-

pertanggungjawabkan hari itu Juga. ( 2 : 197 ).

Pengendalian piutang aebenarnya dimulai sebelum ada -

nya persetujuan untnk mengirimkan barang sampi setelah pe-

nyiapan dan penerbitan faktur dan berakhir dengan penagi -

ban hasil penjualan. Proaedur pengendalian piutang terse

but erat hubungannya .dengan pengendalian penerimaan kas di

satu fihak dan pengendalian persediaan dilain fihak.

Henurut Heckert dalan buku " Controllership ditin

jau dari cara pendekatan manajemen preventif maka ada tiga

bidang pengendalian yang umuin pada titik nana dapat diam. *

bil tindakan untuk mewujudkan pengendalian piutang. Ketiga

bidang tersebut adalah :

1. Pemberian kredit dagang. Kebi jaksanaan kiredlt dan sya -

rat penjualan harus tidak menghalangi penjualan kepada-

para pelanggan yang sehat keadaan keuangannya dan juga-

tidak boleh menimbulkan kerugian yang besar karena ada*

nya piutang yang berleblhan.

2, Penagihan ( collections ). Apabila telah diberikan kre

dit, harus dilakukan setiap usaha untuk memperoleh pem*

bayeran yang sesuai dengan syarat penjualan dalam waktu

yang wajar.
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3. PenetaPan dan Penyelenggaraan Pengendallan Intern Yang-

Layak. Meskipun pposedur pemberian kredit dan penagihan

telah dladministrasikan dengan balk atau dilakukan seca

ra wajar, ini tidak roenjamin adanya pengendallan plu •

tang. Yaitu tidak menjamin atau tidak memaatikan bahwa-

semua penyerahan memang difaktur atau difaktur sebagai-

mana mestinya. kepada para pelanggan dan bahwa penerima

an benar-benar ma auk kedalanl rekening bank peruaahaan •

Harua diberlakukan auatu aietem pengndalian intern -

yang memadai. ( 6 : 418 ).

2.2.4* Hetode-metode Untuk Mencatat Piutang.

Menurut Zaki Baridwan dalam buku "Siatem Akuntanai "

yang berjudul Penyuaunan Proaedur dan Metode» untuk penca-

tatan piutang dapat digunakan 3 cara mengerjakan Jurnal -

dan poating yaitu aebagai berikut :

1. Metode tangan ( Pen & Ink Method )•

Dalam metode ini poating kedalam buku pembantu pi

utang dilakukan dari buku jurnal penjualan dan dari bu

ku penerimaan uapg. Setiap hari diterima faktur-faktur»

( uz*ut nomer ) dari bagian billing. Faktur-faktur ini »

dicatat dalam buku jurnal penjualan sesuai dengan uru -

tan nomernya kemudian fakturnya disimpan urut nomer.

Setiap hari jurnal penjualan diposting ke buku pem
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bantu plutang ( debit )• Penerimaan uang setiap hari di

catat dalam jurnal penerimaan uang kemudian diposting*

ke buku pembantu piutang ( kredit ).

Posting debit dan kredit ke buku pembantu piutang,

dalam metode tangan dapat juga dilakukan dari dokumen

( Paktur dan bukti kaa masuk ).

Setiap akhir bulan dibuat daftar debit dan kredit,

dari buku pembantu piutang. Jumlahnya dicocokkan dengan

rekening kontrol piutang. Apabila diinginkan membuat su

rat pernyataan yang lain maka perlu dipilih bentuk re -

kening yang lain agar tidak ada dua kali pekerjaan pos

ting.

Metode tangan ini sebaiknya digunakan apabila jum-

lah faktur setiap bulannya tidak terlalu banyak dan pe>s

ngecekan pekerjaan posting yang dilakukan sebulan seka-

li tidak menimbulkan kesulitan. ( 3 : 138 )

Berikut ini gambar metode tangan untuk pencatatan •

piutang ( 6b. 2.1. )

Honon

FOkhir i
5woaL

PefOuotmi

Posjiing dtlrtt

f tiiodik. fenedik

/ piurtinq /
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7  Jauku L L
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Menik

Forhn9 krtdii
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2. Posting langsung kerekening stau surat pernyataan

Apabila pencatatan piutang menggunakan metode pos

ting langsung maka pekerjaan membuat surat pernyataan ,

piutang dapat dlgabung sekaligus dengan pekerjaan pos -

ting ke buku pembantu piutang. Sesungguhnya cara ini da

pat jugs digunakan dalam metode tangan yaitu dengan men

buat surat pernyataan piutang bersama dengan pekerjaan-

posting ke buku pembantu piutang sehingga metodenya me-

rupakan kombinasi dari pen & ink dengan direct posting.

( 3 ! 139 ).

Berikut ini adalah gambar metode posting langsung-

untuk piutang ( Gb. 2.2. )

HQrfon , ditunfco,
0tDu cvcte tiUii^

Cenodik

faktur / Eesor

^ DurnaL

5«inD4 Pcrftyc^^P(lI^ Piuton^

3. Metode tanpa Buku Pembantu ( Ledgerless bookeeping }

Pencatatan piutang dengan menggunakan metode tanpa

buku pembantu dilakukan dengan menyimpan faktur penjua-

lan sesuai dengan nama langganan. Dalam metode ini ti-
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dak menggunakan buku pembantu plutang aeblngga tidak a-

da pekerjaan posting ke buku pembantu. Simpanan faktur,

berfungsi sebagai buku pembantu plutang. Apablla terja^

dl pelunasan plutang ada 2 cars 7ang dapat dlgunakan ae

bagal berlkut :

(a). Apablla pelunaaan Itu tldak sejumlah fakturnya ma-

ka buktl penerlmaan uang dlslmpan bersama dengan 9

faktur tlruan yang bax*u dlbayar sebaglan. Jumlah ,

yang sudah dllunasl dltullakan dalan faktur dan dl

tullskan saldo akhlrnya.

(b). Apablla jumlah dalam faktur sudah dlbayar semua

faktur tadl dlambll dan dlcap lunas kemudlan dlpln

dahkan ketempat faktur-faktur yang audah dllunasl.

( 3 : 141 ).

Pendapat lain mengenal metode pencatatan plutang dike

mukakan oleh La Kldjan dalam buku " Slstem Informasl Akun-

tansl I " yang menyatakan bahwa bentuk-bentuk pencatatan -

plutang tergantiing pada lus sempltnya opera si perusahaan»

banyaknya transaksl penjualan secara kredlt dan besar ke -

cllnya perusahaan.

Bentuk^bentuk pencatatan plutang tersebut adalah seba

gal berlkut :

1. Slstem Hap Tunggu ( Watch Map ) atau ledgerless bookee-

ping.
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Fftktur dlslmpan menurut name langganan atau per-—

bulan sambil menupggu pembayaran. Apablla ada pembaya -

ran, faktur diambil dan dleimpan pada map yang telah dl

bayar. Dengan kata lain slstem ini tanpa menggnnakan bu

ku pembantu buku plutang. Slstem inl aesuai untuk peru-

sabaan keeil yang mutasi piutengnya maupun jumlah debi-

turnya masih sedikit .

Kelemahan slstem inl apablla plutang tersebut dl •

clcll, menyulltkan pencatatan atas plutang tersetaut dsB

menglngat kemball jumlah yang sudah dlbayar.

2. Dlgunakan buku penjualan sekallgus berfungsl sebagal bu

ku plutang.

Metode Inl sesual untuk perusahaan keell atau peru

sabaan dlmana deblturnya tldak pernab menclcll plutang-

nya«

Kebalkannya : Bentuk inl sederbana, cukup dlsatukan,-

buku penjualan dengan buku plutang, se-

blngga tldak memerlukan pencatatan lain

Kelamabannya : Apablla barus menyusun daftar saldo a-

tas plutang yang telab dlclcll dan apa

blla suatu plutang talab lama belum dl-

bayer , dapat mengaklbatkan terlupakan.

3* Dlgunakan satu buku besar untuk semua plutang.

Cara Inl sesual untuk perusabaan keell atau yang-
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mutasl plutsngnye sedikit.

Kebaikannys : Bentuk Ini lebih balk dari bentuk 1 a •

tau 2 dlatas.

Kelemahannya : Apabila piutang cukup banyak akan suaah

menyusun daftar saldo piutang secara te

pat.

4. Untuk setiap debitur dlgunakan aatu kaxrbu buku beaar.

Metode ini juge sesuai untuk pez*usahaan kecil atau

pez*u8abaan yang meiniliki beberapa debitup aaja.

Kebaikannya : Cukup sedephana dan dapat dengan eepat

disusun saldo masing-masing debitup tap

aebut.

Kelemahannya : Apabila piutang cukup banyak sehingga qf

menyulitkan penyajian di nepaca.

Kelemahan lainnya daPi metode 1 sampai dengan metode

4 adalah tidak bisa meneiptakan Intepnal cek.

4. Digunakan aatu buku beaaP untuk mencatat aemua mutaai -

piutang , diaamping tiap debitup digunakan buku pemban-

tu buku beaaP piutang aebagai aub buku beaaP.

Metode ini yang umum. digunakan pada pepuaahaan,

menengah dan beaaP.

Kebaikannya : Dengan aiatem ini dapat dikembangkan uji-

coba ( intepnal cek )«
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6. Sistem pencatatan piutang llnler.

Sistem Ini terutama digunakan pada perusahaan yang

mempunyai banyak langganan dan harua dibayar tiap akhir

bulan atau bulan berikutnya mlaalnya pada pezniaahaan au

rat kabar, air, telepon dan laln-laln. Dengan aiatem 1>

nl telah dapat dlperhltungkan dan mendekati kepaatian -

ataa penerimaan Sari langganan aehlngga mempermudab pe«>

nyuaunan daftar perputaran kaa atau budget kaa ( caah

flow - caah budget ). ( 2 : 195 )•

/

2.2.5* Proaedur Penagiban Piutang

Seperti yang dikemukakan oleh La Midjan dalam Buku :

Siatem Informaai Akuntanai I» babwa proaedur penagiban piu

tang edalab sebagai berikut :

a. Adminiatraai piutang berdaaarkan kopi faktur atau kartu

piutang membuat daftar piutang jatuh waktu rangkap dua*

yang didiatribuaikan aebagai berikut :

- Aali dikirimkan ke bagian keuangan.

Tenbuaan aebagai araip a^iniatraai piutang.

b. Bagian keuangan ataa daaar daftar piutang membuat kui -

tanai-kuitanai penagiban'irangkap dua yang kemudian diki

rim kebagian inkaao. Daftar piutang jatub waktu kemudi

an diaraip.
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e. Bagisn inkaao inembuat " inkaso borderel ( daftar kui

tansi ) perdaerah penagihan kemudian kultansi ( rangkap

2 ) bepikut daftar kultansi diserahkan kepada masing -

masing penaglh untuk melaksanakan penagihan*

d. Penagihan atas pelaksanaan penagihan ( apabila dibayar

oleh debitur ) menyerahkan kultansi asli kepada debitur

setelah pembubuhan paraf oleh debitur pada daftar kui •>

tansi dan daftar kuitansinya pulang ke perusahaan untuk

nempertanggungjawabkannya ke bagian inkaso. Atas kuitan

si ( kopi ) berikut uang hasil penagihan diserahkan ke-

kas dan kultansi beliun dibayar dan daftar kultansi di -

simpan di bagian inkaso untuk penagihan esok harinya.

e. Kasir setelah mencoeokkan jumlah uang dan kultansi mem-

buat bukti penerimaan kas ( cash receipt slip ) rangkap

3 ( tiga ) den setelah dicatat pada buku kasir ( kolon-

penerimaan ) C R S didistribusikan . sebagai berikut :

- asli berikut kopi kultansi ke bagian akunting tmtuk ,

dicatat dalam buku Jurnal penerimaan kas/bank selan -

jutnya dicatat dalam buku besar kas dan piutang.

- Tembusan kesatu ke bagian admininstrasi piutang untuk

dicatat pada kartu piutang sebelah kredit yang ̂ ^.ber-

sangkutan.

- tembusan kedua sebagai arsip kasir.

Kemudian semua dokumen diarsip. ( 2 : 199 ).
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2.2.6. Slstem Pelaporan Plutang

t'

Selaln analisa piutang menurut umur, dapet dislapkan-

banyak laporan tentang kegietan piutang dan tentang fungal

pemberian kredit dan penagihannya. Walaupun beberapa lapo

ran teraebut biaaanya akan dlaiapkan oleh ataf akuntanai ,

untuk keperluan manajer kredit dan pimpinan unum, laporan-

yang lain lagi dapat dlaiapkan oleh departemen kredit aen-

diri atau aebagai haail kerjaaama kedua departemen terae -

but. Beberapa laporan yang khaa, menurut Heckert dalam bu-

ku : " Controllerahip mungkin mencakup informaai aeba*,*

gai berikut :

a. Perincian piutang yang dihapuakan dan penjelaaan aebab

aebabnya.

b. Proaentaae kerugian piutang aangai terbadap penjualan -

kredit perbulani termaauk perbandingan dengan periode,

yang aama dalam tahim lalu.

c. Ikhtisar hiatoris perbuleii mengenai rata-rata banyak -

nya hari piutang yang maaih beredar untuk setiap klaai-

fikaai piutang.

d. Analiaa kerugian piutang aangai*menurut golongan Aelaa

pelanggan, ayarat penjualan, besarnya piutang.

e. Perbandingan r»enagihan yang aeaungguhnya dengan yang di

anggarkan.
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f. Perlncian tentang plutang sangsi yang ternyata dapat dl

tagih.

g. Hubungan biaya departemen kredlt dengan penjualan kre-

dit.

h. Perbandingan biaya kredit dan penaglhan yang aebenarnya

dengan anggaran.

i. Penjualan, penaglhan dan prosentaae penaglhan terhadap,

penjualan tintuk bulan herjaIan dan kumulatlf darl awal-

tahunsampal bulan berjalan. ( 6 : 425 )•

Sedangkan pendapat La Mldjan mengenal lapojran plu -

tang yang dlperlukan oleh manajemen dalam buku " Slstem In

formasl Akuntansl I adalah sebagal berlkut :

a. Laporan poslsl saldo plutang.

Merupakan laporan yang dlbuat secara perlodlk tlap

bulan, trlwulan atau tahunan yang menggambarkan maslngo

maslng aaldo plutang pada saat teraebut berlkut nutaal-

pembayarannya. ( Z z 203 )•

b. Laporan anallals umur plutang.

Merupakan laporan yang memberlkan Informaal me^

ngenal kondlal pembayaran maalng-maalng plutang berlkut

gambaran macet tldaknya plutang teraebut. Laporan Inl

aangat pentlng bagl plmplnan untuk dlpergunakan aebagal



48

alat mengambil kebijakan texMitama bagi' plutang yang me

nunggak untuk :

1. Dlklrim surat teguran.

2. Dimasukkan kedaftar plutang sangsl atau dihapuskan.

3* Sebagai alat pengawasan ataa bataa makslmum kredit -

yang dlberikan.

c. Laporan konflrmasi

Beriai konflrmasi ataa plutang yang telab diklrlm-

dan uralan Jawaban atas konflrmasi tersebut. ( 2 : 202)

2,3. Pengendalian Intern Penerimaan Kas

2.3*1. Pengertian Pengendalian Intern

Seperti yang telahc.dikemukakan sebelumnya babwa-

salab satu tujuannya disusunnya slstem akuntansi ada->

lab untuk meningkatkan slstem pengendalian intern a *

atau Internal cbeok.

Sesuai dengan bal tersebut dlatas maka dibawab 1

ni akan dijelaskan beberapa pendapat mengenai penger

tian slstem pengendalian intern yang dlberikan oleb -

beberapa abli, diantaranya pengertian pengendalian in

tern yang dlberikan oleb Howard F. Stetler dalam buku

" System Based Independent Audit adalab sebagai be

rikut :
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** Internal control is the means by which management -
obtains the informations, protection and control -
for succesafull operations of a bussinea enterpri
se ".( 11 : 55 ).

Pendapat lain dikemukakan oleh Cecil Gillespie -

dalam bukunya " Accounting System Procedure and Met -

hod memcantumkan istilah internal control yang dlk

kemukakan oleh Commitee on Auditing Procedure adalah,

sebagai berikut :

" Internal Control comprises the plan of organi
zation and all of the coordinate methods and
measure adapted within a busslnes to safeguard
us assets, check the accuracy and realibility-
of its accounting data, promote operational ef
ficiency and encourage adherence to prescribed
managerial policies ( 1 : 188 ).

Definisi diatas menyatakan bahwa pengendalian in

tern mellputi penataan organisasi dan semua cara-cara

serta alat-alat yang dikoordinasikan yang digtmakan -

didalam perusahaan untuk menjaga keamanan harts milik

perusahaan, memeriks'a ketelitian dan kebenaran data a

kuntansi, meningkatkan efisiensi operasi dah mendo —

rong ditaatinya kebiJaksanaan manajemen yang telah di

tetapkan terlebih dahulu. I>eflnisi tersebut juga meru

pakan pengertlan pengendalian intern dalam arti luas,

sedangkan dalam arti sempit disebut sebagai internal-

check yaitu suatu metode yang dilakukan satu bagian -

atau satu fungsi dengan hasil pencatatan bagian atau
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fungal lainnya dalam suatu organisasi peruaahaan. De

ngan demikian pengertian pengendalian intepn tidak ha

nya mencakup kegiatan akuntanai dan keuangan aaja te-

tapi meluaa keaegala aapek kegiahan peruaahaan.

Sedangkan pengertian pengendalian intern menurut

1 A I dalam buku N P A yang dikutip oleh Prof. DR .

S. Hadibroto , adalah aebagai berikut :

" Siatem internal control meliputi rencana orga»
niaaai serta aemua metode dan ketentuan-keten-
tuan yang terkoordinir yang dianut dalam peru
aahaan \intuk melindungi harta milik peruaahaan
memerikaa kecermatan ( accuracy ) dan aeberapa
Jauh data accounting dapat dipercaya, mening -
katkan effiaienai uaaha aerta mendorong ditaa*
tinya kebijakaanaan peruaahaan yang telah di -
gariakan ". ( 5 : 377 ).

Dari definiai pengendalian intern yang telah di-

kemukakan, maka dapat diketahui bahwa tujuan daripada

pengendalian intern adalah aebagai berikut :

1. Untuk melindungi harta milik peruaahaan.

2. Memerikaa kecermatan dan aejauh mana data akuntan

ai dapat dipercaya.

3. Untuk meningkatkan efiaienai uaaha.

4. Untuk mendorong lebih ditaatinya kebijakaanaan pe-

iniaahaan yang telah ditetapkan.

Menurut Hadibroto, aiatem pengendalian intern -

yang baik harua mempunyai tujuan untuk melindungi har
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ta benda perusahaan dengan cara meniadakan pemborosan

pemborosan, penyelewenggn dan menlngkatkan basil ker-

ja dari selunih anggota organisasi perussbaan.

Adalab panting babwa sustu sisten mempunyai be -

berapa unsur dan aifat-sifat tertentu yang meningkat-

kan kemungkinan dapat dipercayainya data-data akuntan

si serta tindakan pengamanan terbadap setiap barta -

dan catatan perusabaan. Setiap unsur mempunyai keitan

langsung-.'-dengan tujuan-tujuan pengendalian intern ser

ta langkab^langkab yang ditempub perusabaan untuk me-

menubinya.

Seperti yang dikemukakan Arena dalam buku " Au

diting Suatu Pendekatan Terpadu babwa terdapat e-

nam unsur daripada pengendalian intern yaitu sebagai-

berikut :

1. Adanya pelaksena yang berkompeten ( akhli dalam bi
dangnya ) dan dapat dipercaya dengan garis bak dan
kewajiban yang jelas.

2. Adanya pemisaban yang memenubi setiap tugas.

5* Adanya prosedur-prosedur otorisasi yang tepat.

4. Tersedianya doktunen-dokumen serta catatan yang me-
madai>

5. Adanya pengawasan secara pbisik terbadap setiap -
barta serta catatan perusabaan.

6. Dilaksanakannya nenyelidikan secara independen.
(  12 ; 295 ).

Pendapat lain mengenai unsur-unsur daripada sis-
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tem pengendelian intern adalah dikemukakan oleh La

Kidjan dalam buku " Sistem Infonnasi Akuntansi I " ,

yang berjudul '• Pendekatan Manual Praktika Penyusunan

Metode dan Prosedur adalah bahwa unsur-unsur yang-

menunjang terlaksananya aiatem pengendalian intern ,

yang baik adalah sebagai berikut :

1. Adanya struktur organisasi yang menggambarkan (seg
regation.of function ) dan pekerjaan yang tepat.

2. Sistem penberian wewenang dan prosedur pencetatan.

3. Unsur pelaksanaan yang wajar ( praktek yang sehat).

4. Unsur kualitas pegawai.

5* Adanya suatu bagian pengawasan intern ( internal -
auditing K ( 2 : 38 ).

2.3*2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Untuk suatu transaksi didalam suatu sistem, bebe

raps jenis kesalahan penestatan dapat terjadi, maka -

hntuk mencegah setiap kesalahan didalam setiap buku -

harian dan catatan harus dipenuhi tujuh macam pengen

dalian intern secara terperinci. Seperti yang dikemu

kakan oleh Arena dalam buku ** Auditing Suatu Pendeka

tan terpasu yang menyatakan bahwa sistem pengenda

lian intern harus mencukupi untuk memberikan kepasti-

an yang meyakinkan bahwa :

1. Setiap transaksi yang dicatat adalah sah ( validi-
tas ) •
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2. Setiap transaksi diotoriaasi dengan tepat ( otorl-
sasi )•

3* Setiap transaksi yang terjadi dicatat ( kelengka -
pan ).

4. Setiap transaksi dinilai dengan tepat (penilaian).

Setiap transaksi diklasifikaaikan 9 digolongkan )
dengan tepat ( klasifikasi ).

6. Setiap transaksi dicatat pada waktu yang tepat (ke
tepatan waktu ).

?• Setiap transaksi dimasukkan dengan tepat kedalam-
setiap catatan tambahan dan diikhtisarkan dengan •>
benar ( posting dan ikhtisar )• ( 12 : 294 ).

Sejalan dengan tujuan pengendalian intern secara

umum yang telah dikemukakan diatas, maka dibawah ini

akan dijelaskan mengenai tujuan pengendalian peneri -

mean kas sebagai berikut :

1. Pembukuan penerimaan kas adalah untuk dana yang se

benarnya diteriina oleh perusahaan.

2. Potongan tunai telah mendapatkan otorisasi.

3* Penerimaan kas dicatat dalam buku harian penerimaf>

an kas*

4* Penerimaan kas yang dicatat disetorkan dan dicatat

sesuai dengan Jumlah yang diterima*

5* Penerimaan kas diklasifikasikan secara tepat*

6* Penerimaan kas dicatat tepat waktu.

7. Penerimaan kas telah benar dimasukkan kedalam buku

tambahan dan diringkaskan dengan benar.



54

2.3.3. Pentingnya Pengendalian Intern Penerlmaan Kas

Sesuai dengan uralan yang telab dijelaakan sebe-

lumnye behwa tujuan dari slstem pengendalian intern ,

secara uman yang tercantum dalato definisi pengendali

an intern yaitu :

a. Untuk melindungi harta milik perusabsan.

b. Memerikaa kecermatan dan sejauh mana data akuntan-

si dapat dipercaya.

c. Untuk meningkatkan efiaiensi useba.

d. Untuk mendorong lebib ditaatinya kebijakaanaan

yang telab ditetapkan.

Pendepat lain mengenai tujuan daripada siatem pe

ngendalie'n intern diberikan oleb Holmes & Wyne S. 0 -

vermyer dalam buku " Auditing Standards and Procedu -

res adalab sebagai berikut :

" Internal Control constitutes the methods fol -
lowed by a company (1) to protect against in -
proper asset disbursement, (3) to protect aga
inst the incurrence of inproper liabilities ,
(4) to assure the accuracy and dependently of
all financial and operating information,. (5)
to judge operating efficiency and (6) to mea
sure adherence to company established polici -
es. " ( 13 t 112 ).

Sebubungan dengan adanya tujuan daripada aistem-

pengendalian intern secara umum tersebut, maka siatem
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pengendallen intern penerimasn kea bertujuan untuk :

1. Menggambarkan babwa penerimaan kas yang dilakukan

adalah benar-benar aejumlah dengan uang yang aeba-

ruanya dlterima oleb peruaahean .

2. Kenjaga keamanan darl aktifltaa penerimaan kaa •

yang dlterima oleh peruaahaan.

3> Kenjamin ketepatan diterimanya uang oleh peruaaha

an.

4. Meyakinkan babwa catatan akuntanai yang berhubu.

ngan dengan aktivitas penerimaan kaa adalab benar-

dan dapat dipercaya.

5. Nembantu roeningkatkan efiaienai aiatem-penerimaan-

kaa oleh peruaahaan.

6. Membantu untuk lebih dipatuhinya kebijakaanaan aia

tern penerimaan kas yang teleb ditetapkan oleb pe -

rusabaan.

Aktivitas penerimaan kaa yang dilakukan oleb pe

ruaahaan barus selalu diperbatikan kesinambungan -

nya karene bal ini akan aangat berpengaruh terbadap ,

Jumlab kas dan' besarnya piutang yang belum tertagib

atau jumlah piutang yang dihapuakan.

Didalam melakukan penerimaan kas barua disertai-

dengan adanya siatem pengendalian intern yang memadai

agar uang kas yang dlterima aeauei dengan jumlab ta -
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glhan. Oleh ksrens Itu haras dlperhatikan prinslp -

prlnsip pengendalian intern dalam penerimaan kas.

Pendapat Zaki Barldwan dalam buku " Siatem Akun*

tansi Penyusunan Prosedur dan Metode mengemukakan

prinsip-prinsip pengendalian intern penerimaan kas ya

itu sebagai berikut :

1. IFenetapkan '^tanggangjawab pengelolaan dan pe-
ngawasan fisik.

2. Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawa
Ban yang eukup.

3. Harus segera dibuat eatatan oleh yang membuka
surat tentang cek atau uang yang diterima» da
ri siapa» Jumlahnya dan untuk tujuan apa.

4. Semua penjualan tunai harus dibuatkan 'hota -
penjualan yang sudah diberi nomor urut atau -
dicatat dalam cash register.

3. Daftar pene-imaan uang harus dicocokan dengan
jurnal penerimaan uang.

6. Tembusan nota penjualan tunai harus dikirim -
ken ke kasir dan bagian pengiriman.

7. Bukti setor ke bank setiap hari dicocokan de
ngan daftar penerimaan uang harian dan cataws
tan dalam Jurnal penerimaan uang.

8. Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku-
pembantu hutang dan piutang dan sebaliknya.

9* Semua penerimaan uang harus disetorkan pada -
hari itu Juga atau pada awal hari kerja berik
kutnya.

1&. Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan o-
leh orang yang tidak berwenang menerima uang-
maupun yang menulis check.

11. Kunci hash register harus dipegang oleh orang
yang tidak mengelola kas.



57

12. Dladakan rotasl pegawai agar tidak timbul ker-
jasama untuk berbuat keeurangan.

13. Kasir aebaiknya menyerahkan uang jamlnan.

( 3 : 146 ).

Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip pengendali-

an intern penerimaan kaa dikemukakan oleh Neuneur, da

lam buku " Sistem Aknntansi " , menyatakan bahwa untuk-

menyusun dan memelihara suatu pengeeekan intern yang e-

fektif mengenai penerimaan kas dari suatu perusahaan -

perlu diikuti prinsip-prinsip sebagai berikut :

(a) Susunlab suatu daftar yang mencatat tiap penerimaan
uang kas, secara terperinci, misalnya : basil penju
alan kontan, basil penagihan piutang-piutang dan se
bagainya.

(b) Tetapkan orang yang diberi tugas untuk mengbitung -
penerimaan uang kas setiap bari dari tiap sumber pe
nerima.

(c) Tetapkan orang yang diberi tugas untuk membanding!-.-
kan dan memverifikasi catatan penerimaan uang kas -
dengan Jumlab uang yang telab dibitiuig. ( 14 : 68).

Dengan demikian maka penerimaan kas yang dilakukan -

oleb pez*usabaan barus mengandung pengendalian intern yang-

memadai karena sangat panting untuk dapat mengendalikan pe

nerimaan kas agar tidak terjadi bal-bal^yang dapat merugi-

kan perusabaan sebingga penerimaan kas yang dilakukan peru

sabaan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
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2.4. Peranan Slatem Akuntansi Plutang Etalam Kaitannya Do-

ngan Peogendallan Intern Penerimaan Kas.

Slatem Akunt^ansi yang telah disusun oleh auatu -

pez*U8ahaan bertujuan untuk menghasilakn informasi

yang cepat* aman dan mnrab yang berguna bagi maneje -

men aebagai aalab aatu alat untuk mengendalikan pem-

aahaan. ( 3 s 7 T*

Pengan demikian untuk memperoleh informaal teraebut -

roaka harua teraebut maka harua terdapat unaur-unaur *

dari alatem akuntanai yang memadai diantaranya :

Buku eatatan proaedur, formulirz'dan blat yang terkoor

dinaai dengan balk.

Unaur—unaur teraebut dlataa dapat dlpergunakan a^

bagal alat pengendallan Intern dldalam raelakaanakan -

aktlvltaa peruaahaan aupaya berjalan aecara wajar.

Aktlvltaa^aktlvltaa peruaahaan yang mengandung -

pengendallan Intern yang memadai maka akan tercapal -

tujuan aepertl :

- Untuk mellndungl harta mlllk peruaahaan.

•^Memerlkaa kecermatan dan aejauh mana data akuntanai

dapat dlpercaya.

o Untuk menlngkatkan eflalanii uaaha.

-cUntuk mendorong leblh dltaatlnya::kebljakaanaan peTO

aahaan yang telah dltetapkan.
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Sehubungan dengan hal tersebut diataa maka di dalam-

melakaanakan aktlvltas penerimaan kas untuk menunjang kelfc

lancaran pendapatan plutang dalam peznisahaen, nktivitas 9

penerimaan kaa bazma dlkendalikan sehingga Jumlab plutang

yang tidak tertagib tidak terlalu besar. Didalam bal ini-

pimpinan peruaabaan barua membuat perencanaan terbadap ak

tivltaa penerimaan kaa^ aebab dengan adanya perencanaan -

terbadap penerimaan kaa» dibarapkan jumlab plutang yang

tak tertagib dapat dlkendalikan atau tidak terlarapau be

ear jumlabnya.

Untuk menyuaun rencana penerimaan kas yang balk, pirn

pinan peruaabaan barua memperoleb Informaai yang relevan*

aebagai baban pertimbangannya dalam mengambil keputusan -

dalam rangka penetapan rencana penerimaan kas tersebut.

Dalam bal ini penerimaan kas yang berasal dari plutang ye

yang terjadi karena penjualan kredit. Sebab mungkin saja-

dalam pelaksanaan rencana penerimaan kas terdapat adanya-

kecurangan dari penyelewengan yang mungkin dilakukan oleb

pegawai yang terlibat sebingga penerimaan kas tidak efek-

tif, maka dalam keadaan seperti ini perlu adanya suatu a-

lat untuk mengendalikannya.

Dalam bal ini alat tersebut adalab sistem akuntansi-

plutang seperti yang telab dijelaskan dimuka. Sistem akun

tansl plutang merupakan salab satu alat pemberi informasi

bagi pimpinan dalam menetapkan jumlab penerimaan kas dari

plutang serta sebagai alat pengendalian bagi pimpinan da—
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lam melaksanakan penepimaan kas,

Dengan kdsdppatnya siatem akuntansi plutacg yang mea

ngandung pengendallan intern yeng memadai dldalam pepuaad

haan maka dapat menguPangi hal-hal yang tidak diinginkan-

yang akan meragikan peznisahaan.

OaPi upaian diataa dapat disimpulkan bahwa peranan •>

aiatem akuntansi yang mengandung pengendalian intern yang

memadai merupakan pemberi informasi dan dapat ftembantu -

pimpinan dalam roelakukan penerimaan kas yang dilakukan da

pat terlaksana secara efektif dan efisien serta hal-hal -

yang dapat merugikan perusahaan dapat dihindarkan.



BAB III

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitlan

3.1.1. Sejarah Slngkat dan Aktivltas Perusahaan

Dalam rangka penulisan skrlpsl ini, penulls me -

milih obyek penelitlan pada PT. CAHAYA BDLAN PRAKASYA

yaitu suatn perusahaan yang bergerak dibidang Indus -

tri tegel ( ubin ).

PT. Cahaya Bulan didirikan pada tahun 1958 oleh-

seorang yang berketurunan Asing. Dimana pada aval ber

dirinya perusahaan adalah sebagai pelebarab sayap da->

ri PD. Cahaya Bulan.

Karena perusahaan tidak dikelola dengan balk se

hingga produksi usaha tidak membawa kemajuan maka pe-.

rusahaan tidak berjalan mulus bahkan terancan bang»

krut.

Pada tahun I960 perusahaan tersebut dijual kepa-

da pihak lain yang bernama Biyanto Wijaya.

Pada tanggal 10 Pebmiari 1977, pemilik baru PD

Cahaya Bulan yakni Biyanto Wijaya bersama rekannya -

Carmell Harry Wijaya mendirikan suatu perseroan ter-

batas yang diberi nama PT. CAHAYA BULAN PRAKASYA. Pe-

ralihan bentuk perusahaan dari PD. Cahaya Bulan men -
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Jadi PT. Cshaya Bulan Prakasya dikuatkan dengan dike

liiarkannya Akte Notaris Nomor : 28 pada tanggal 10

Februari 1977 serta mendapat pengesahan sebagai Badan

Hukum dari Departemen Kehakiman dengan surat keputu -

san Nomor : Y, A / 5/ 146/ 12 tertanggal 22 Maret 19

79.

PT. Cahaya Bulan Prakasya sejak awal berdirinya-

hingga sekarang masib tergolong sebagai perusahaan in

dustri kecil yeng bergerak dibidang usaha produksi te

gel ( ubin ) dengan berbagai bentuk, jenis dan corak.

Modal pertama FT;. Cahaya Bulan Prakasya pada sa->

at didirikan sebagai perusahaan industri kecil» hanya

lah sebesar 10.000.000,00 yang terdiri dari saham •

saham sebagai berikut :

1. 25 ( dua puluh lima ) lembar saham atas nama Bi -

yanto Wijaya a*I^ 100.000,00 seharga 2.500.000,-

2. 25 ( dua puliih lima } lembar saham atas nama Car -

mell Harry Wijaya a • ^ 106.000,00 seharga

^ 2.500.000,00.

3. 50 ( lima puluh X lembar . saham-saham lainnya a*

^ 100.000,00 seharga tip 5.000.000,00.

Selama dikelola oleh Biyanto serta rekannya -

Carmell, PT. Cahaya Bulan Prakasya tidak mengalsmi ke

majuan dan bahkan hampir bangkrut, kemudian akhirnya
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PT. Cahaya Bulan Prakasya tersebut dijual kembali be

rikut saham-sahamnya pada tahun 1978 kepada Kuntjabyo

Eadlprabowo yang bertindak sebagai Direktur hingga se

karang.

Seperti yang telah dikemakakan sebelumnya bahwa

PT. Cahaya Bulan Prakasya adalah perusahaan yang ber

gerak dalam bidang industri dengan memproduksi ubin

( tegel ), teraso dan teralux dan disampding Itu, PT

Cahaya Bulan Prakasya juga membuka sebuah usaha toko.

Adapun secara terperinci, jenis-jenis ubin yang

merupakan hasil produksi PT. Cahaya Bulan Prakasya a-

dalah sebagai berikut :

a. Ubin teraso

b. Ubin teralux

a. 1 • Ubin teraso

a. 2. Ubin Monotela

b.1. Ubin teralux

0. Ubin polos

b.2. Ubin abu-abu polos

b.3. Ubin abu-abu grift

b.A. Ubin abu-abu wafel

c. 1. Ubin polos

C.2. Ubin grift

C.3* Ubin wafel

Sedangkan untuk toko yang dikelola oleh PT. Ca -

haya Bulan Prakasya roenyediakan jenis-jenis teraso* -
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jenis-jenis teralux, jenis-jenis ubin polos serta a—

lat-alat bangunan dan perkakas tukang kayu/batu.

TTntuk memasarkan basil produksi» agar sampai ke-

pada konsumen raaka FT. Cahaya Bulan Prekasya sejak ta

bun 1981 sampai dengan tabun 1984 menggunakan jasa a-

gen-agen yang ditunjuk oleb perusabaan tetapi sejak -

tabun 1985 FT. Cabaya Bulan Prakasya sudab tidak meng

gunakan jasa agen lagi dan sistero penjualan yang ada-

sekaPang pada FT. Cabaya Bulan Frakasya adalab :

1• Fenjualan ubin dengan sistem pesanan dengan -

menggunakan uang muka.

2. Fenjualan tunai melalui toko yang dikelola-

oleb FT. Cabaya Bulan Frakasya.

Dari tabun ke tabun, FT. Cabaya Bulan Frakasya ,

semakin maju dan berkembang karena mengingat dewasa ini •>

kebutuban akan produk ubin semakin meningkat kbususnya di-

daerah Bogor dan.sekitarnya maka FT. Cabaya Bulan telab ,

menambab jumlab tenaga kerjanya yang semula berjumlab 15

orang sekarang telab bertambab menjadi 26 orang secara ke

seluruban termasuk staf dan tenaga kerja produksi.

Disamping itu, peralatan mesin yang digunakan dalam •>

proses produksi yaitu mesin press / bidrolyc band press se

karang berjumlab 4 buab. Walaupun FT« Babitya^Bulan Fra~

telab maju dan berkembang tetapi sampai seat ini belum

membuka cabang-eabang.
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Seperti yang telah kita ketahui bahwa sebuah perusa -

haan dldirikan adalah untuk mencapai tujuan yang telah di>

rencanakan sebelumnya dimana antara satu perusahaan dengan

perusahaan yang lain pada dasarnya adalah sama yaitu untuk

memperoleh laba yang optimum.

PT. Cahaya Bulan Prakasya yang bergerak dalam bidang-

produksi ubin» mempunyai tujuan sebagai berikut ;

a. Tujuan jangka pendek, adalah sebagai berikut :

1. Merealisasikan rencana produksi .

Dalam hal ini perusahaan beznisaha mencapai tar

get atau rencana produksi yang telah ditetapkan

dengan menggunakan faktor-faktor produksi yang

telah tersedia secara efektif.

2. Menjaga kelancaran kegiatan produksi.

Untuk menjaga kelancaran kegiatan produksi maka

perusahaan berusaha mengamankan kegiatan produk

si yang telah dikerjakan serta menghilangkan se

gala hambatan yang dapat mengganggu lancarnya -

kegiatan proses produksi.

3. Meningkatkan Volume penjualan.

Dengan meningkatnya volume penjualan diharapkan

dapat pula meningkatkan jumlah profit serta ren

tabilitas perusahaan.

b. Tujuan jangka panjang, adalah sebagai berikut :
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1. Meraperoleh leba yang optimum.

Secara optimal perusahaan berusaha untuk >

dapat memperoleh laba yang optimum dengan meman

faatkan dan mengelola seluruh sumber-sumber -

yang telah tersedia secara efisien.

2. Mengadakan ekspansi.

Didalam mengadakan ekspansi disini adalah-

untuk meningkatkan volume produksi serta memper

luss bidang usaha maupun memperluas daerah pema

saran di masa yang akan datang. Sejalan dengan-

program pemerintah yaitu membangun disegala bi

dang maka produksi ubin merupakan salah satu -

produk pendukung pola tersebut, misalnya hampir

semua bangunan perumahan maupun perkantoran su-

dab menggunakan ubin tanpa harus mengimpor da-

ri luar negeri karena telah tersedia didalam ne

geri sehingga perusahaan dituntut untuk .lebih

gist dalam melayani seluruh permintaan dari

masyarakat

3. Keningkatkan kecakapan serta kesejahteraan kar-

yawan.

Perusahaan memberikan kesempatan kepada se

luruh karyawan untuk meningkatkan kecakapannya»

yaitu dengan melalui pendidikan dan latihan se
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cars tidak langsung disamping itu peruaahaan -

juga berusaha meningktkan pelayanan yang dapat

nenggairahkan semangat kerja karyawan misalnya

dengan pemberian upah yang sedusi dengan pres-

tasi kerja yang dimiliki karyawan, memberikan,

hadlah/bonus dan sebagainya.

3.1.2. Struktur Organisasi PT. Cahaya Bulan Prakasya.

Organisasi merupakan rangka yang menjadi wadab darlpa

da usaha kerjasama sekelompok manusla oleh karena itu su-

sunan organisasi haruslah dapat menunjukken batasan ting-

katan wewenang, tanggungjawab dari pimpinan tertinggi sam-

pal pelaksana paling bawab secara jelas sebingga pelak-

sanaan pekerjaan masing-masing dapat dilaksanakan dengan -

balk sebingga perencanaannya dan pengawasannya mudab.

Struktur organisasi yang beik barus dapat diketabui -

ruang lingkup, tanggung jawabnya serta kewajiban dan bak ,

sebingga perusabaan berjalan dengan beik dan proses pen -

capaian tujuan akan sesuai dengan rencana yang telab dite-

tepkan oleh pimpinan.

PT, Cabaya Bulan Prakasya reenetapkan sistem organise^

si garis karena sistem ini lebib cocok untuk PT. Cahaya -

Bulan Prakasya sebab praktis dan sederhana.

Kekuasaan tertinggi pada PT. Cabaya Bulan dalam -
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struktur organisssi tersebut berada pada Direktur Utama -

yang dibantu oleh Direktur yang bertanggung jawab ataa ke-

giatan perusahaan. Direktur dalara menjalankan tugasnya di

bantu oleh :

- Bagian Produksi

- Bagian Keuangan

- Bagian Administrasi

- BagianPeroasaran

- Bagian Toko

- Bagian Keamanan

- Mandor Produksi

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran I,

Dibawah ini akan penulis kemukakan mengenai struktur-

organisasi PT. Cahaya Bulan Prakasya secara lebih terperin

ci dengan disertai uraian tugas dan wewenangnya» yaitu se-

bagai berikut z

a. Direktur Utama.

Merupakan pirapinan tertinggi didalam peznisa -

haan, yang bertanggung jawab kepada Dewan Komisa -

ris dan menerima laporan dari Direktur mengenai -

kegiatan peznisahaan apabila ada kekurangan maupun-

kesalahan dari pegawainya dan menentukan besar.

cilnya gaji pegawai yang harus diberikan.
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b. Komisaris.

Bertugas raemerlksa jalannya perusahaan dan

membantu Direktur Utama dalam hal pembayaran gaji-

dan pemberian pinjaman kepada pegawai yang membu'

tuhkannya atau berfungai sebagai pemberi nasehat-

kepada Direktur Utama atas tindakan yang akan di .>

laksanakan.

c. Direktur.

Dalam melaksanakan fungsinya» Direktur mempu-

nyai tugas dan tanggung jawab yang meliputi :

1. Meneruskan pelaksanaan kebijakan umuro yang te >

lab ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

2. Menyusun rencana jangka pendek dan jangka pan -

jang yang hendak dicapai.

3. Hengadakan penilaian atas pelaksanaan kebijakan

yang telah dilaksanakan oleh setiap bagian.

4. Menetapkan harga jual yang biasanya disesuaikan

dengan harga pasar berdasarkan informasi dari -

bagian pemasaran.

d. Bagian Produksi.

Dalam melaksanakan fungsinya* Bagian Produksi

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang meliputi :
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1. Mengedekan pengawasan kualitas produksi.

2. Mengadakan pengawasan kerja para karyawan.

3. Menentukan jumlah produksi.

4. Menentukan pembelian bahan baku.

e. Bagian Keuangan

Dalam menjalankan fungsinya» Bagian Keuangan-

mempunyal tugas dan tanggung jawab yang meliputi :

1. Menerima uang dan mengeluarkan uang yang diper-

lukan oleh nerusahaan atas perintah Direktur.

2. Mengadakan pencatatan tata keuangan atas semua-

kejadisn yang berhubungan arat dengan transaksi

keuangan dalam perusahaan.

3. Mencatat pembayaran pegawai.

4. Mencatat urusan keuangan balk kedalam maupun ke

luar perusahaan.

f. Bagian Administresi.

Dalam menjalankan fungsinya, Bagian Adminis -

trasi raempunyai tugas dan tanggung jawab yang

meliputi :

1. Member! perintah kepada bawahan dan mengadakan-

pengawasan terhadap bawahan agar apa yang diker

jakan oleh bawahannya sesuai dengan ape yang di
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rencanakan.

2. Bertanggung jawab penuh terhadap jalannya orga-

nlsasi secara keselumhan.

3. Mencatat urusan/hasil produksi.

4* Mencatat pembelian material.

g. Bagian Pemasaran.

Dalam menjalankan fungsinya Bagian Peroasaran-

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang meliputi P

1. Memasarkan barang basil produksi.

2. Mengirim produk yang dibeli oleh Iconsumen.

3. Memberikan informasi mengenai harga pasar kepa-

da Direktur.

r

h. Bagian Toko.

Dalam menjalankan fungsinya Bagian Toko mem

punyai tugas dan tanggung jawab yang meliputi :

1. Melayani kebutuhan para konsumen berupa alat -

alat bapgunan dan alat-alat/perkakas tukang ba~

tu dan kayu.

i. Bagian Mandor Produksi.

Dalam menjalankan fungsinya, Bagian Mandor

produksi mempunyai tugas dan tanggung jawab •
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yang meliputi : Mengawasi para pegawai dalam me-

laksanakan proses produksl mulal dari persiapaa-

bahan baku pembuatan sampai menjadi macam-macam-

ubin.

J*. Bagian Reamanan.

Dalam menjalankan fungslnya* bagian keama.vc-

nan mempunyai tugas menjaga keamanan barang dan-

kekayaan perusahaan balk siang maupun malam.

3*2. Hetodologi Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam-

rangka melakukan penelitian dan penyusunan skripsi ini a-

dalab metode pendekatan dengan studi kasus yang bertujuan

untuk mengumpulkan data yang dapat menggambarkan keadaan-

analisis terhadap hal-bal yang menjadi obyek penelitian -

penulis*

Sifat dari data yang penulis kumpulkan dalam peneli

tian ini bersifat kualitatif yang dikumpulkan oleh penu

lis yang dilakukan dengan cara penelitian lengstmg pada

FT, CAHAYA BTTLAN PRAKASYA yang biasa disebut dengan field

research.

Berdasarkan data-data yang dapat dikumpulkan dari pe

nelihian langsung kemudian penulis menghubungkannya de

ngan teoritis dalam literatur-literatur yang berkaitan dje

ngan obyek yang diteliti atau masalah yang dihadapi agar-
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d«pat disnelisis dan dievaluasl serta kemudian diausun dan

dibuat keslmpulan 7ang menyangkut peranan alstem akuntansi

piutang dalam kaitannye dengan pangendallan Intern penerl-

maan kas, blasanya cara Inl disebut dengan library reaeaeh

atau studi kepustakaan.

Dalam penelitian dan penyusunan akripai ini penulis -

menggunakan alat-alat pengumpulan data yaitu sebagai beri-

kut :

a* Daftar pertanyaan ( questioner ).

Pertanyaan telab dipersiapkan terlebih dahulu de

ngan memperhatikan obyekAaasalab yang aedang ditellti*

b. Vawancara.

Dllakukan dengan cara mewawancarai pejabat atau pe-

tugas yang berwenang pada seksi keuangan (petugas kas )

, seksi personalia dan petugas lain yang berhubtingan —

dengan obyek >1nasalab yang sedang diteliti.

c* Observasi.

Yaitu melakukan pengamatan atas pelaksanaan suatu -

transaksi sebenarnya yang dijalahkan oleb peznisabaan -

kbususnya yang berbubungan dengan piutang dagang dan —

pangendallan intern penerimaan kas untuk kemudien di a-

dakan perbandingan dengan basil wawancara*

d. Flowchart,

Yaitu menunjukan asal setiap dokumen dan catatan —
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dalam suatu sistern, prosesnya dan tempat berakhir dari

setiap dokumen stau catatan, selain itu floKchart meiiti

nunjukan adanya pemisahan fungsS:, tugas otorisasi* per

setujuan dan pengendalian intern ̂ algm sistem yang dar

pat memberikan gamba^^an menyelurub mengenai sistem

yang digunakan sebagai bahan imtuk dianalisis dalam

mengevaluasi oleh penulis.



BAB IV

HASIL dan PEMBAHASAN

4.1. Sistem Dan Prosedur Akuntansi Piutang

4.1.1. Organisasi Yang Terkait Dalam Pungsi Piutang

Kegiatan dari fungal piutang didalam perusahaan

akan melibatkan beberapa bagian sejak timbulnya piu

tang sarapai dengan diterimanya pembayaran.

Aktivitas pencatatan piutang dan penerimaan kas

yeng dilaksanakan pada PT. Cahaya Bulan Prakasya me

libatkan beberapa bagian-bagian yang berkepentingan-

terhadap pengelolaan piutang. Bagian-bagian yang ter

kait didalam mengelola piutang terdiri dari :

1. Bagian penjualanA>enagiban.

2. Bagian Pembukuan.

5. Bagian Keuangan.

Aktivitas pencatatan piutang dilakukan oleb ba

gian-bagian tersebut diatas pada PT. Cahaya Bulan -

Prakasya berada dibawah pengawasan Direktur sehing-

ga bagian - bagian tersebut haxnis bertanggungjawab -

kepada Direktiir. Begitu pula vintuk tugas dan wewe -

nang dari masing-masing bagian yang terkait dalam

fungsi piutang ditentukan oleh Direkimr karena pada
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PT. Cahays Bulan Prakasya yang menentukan rencana -

Jangka pendek maupun jangka panjang yang hendak di-

capai adalah merupakan tugas dan wewenang dari Di-

rektur.

Begian penjualan^enagihan adalah bagian yang

memegang fungsi penjualan baik tunai maupun kredit-

yang merupakan awal dari timbulnya piutang serta mp-

rupakan bagian-bagian yang bertugas untuk mengirim -

ubin yang telah dipesan dan sekalian melakukan pe-

nagihan piutang kepada pemesan. Dengan menggunakan ,

surat pengantar dan kuitansi yang sudah ditandatanga

ni pada tanggal yang telah dltentukan didalam surat

pesanan*

Bagian perabukuan adalah bagian yang mencatat -

terjadinya piutang aerta mencatat penerimaan uang kas

baik penerimaan yang berasal dari penagihan piutang »

maupun penjualan tunai serta mencatat hapusnya suetu

piutang dan mempostingnya kedalatn buku besar dan buku

besar pembantu piutang.

Untuk bagian keuangan , tugas dan wewenangnya a

dalah roenyimpan uang yang diterima dari penagihan -

piutang maupun nenjualan tunai dan mencatatnya dida—

lam buku penerimaan kas.

4.1.2. Pormulir Dan Catatan Dalam Sistero Akuntansi -

Piutang.
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Didalsm kegiatan pengelolasn pitang dan pene-

rimaan kas yang dilakukan oleh PT, Cahaya Bulan Pra-

kaeye, dipergunakan formullr dan catatan , Hal ini ••

dilakukan agsr dapat memudahkan kegiatan tranaaksi -

piutang yang terjadi pada PT. Cahaya Bulan Prakasya,

yang dibuat aedemikian rupa sehingga dapat dijedikan

sebagai bukti tertulis bahwa telah dilaksanakannye -

transaksi piutang dan formulir / catatan teraebut da

pat dijadikan aebagai alat pengendalian intern.

Formulir dan catatan yang dipergunakan oleh PT,

Cahaya Bulan Prakasya didalam transaksi piutang ada

lah sebagai berikut :

1. Suret peaanan, yang digunakan sebagai bukti pesa-

nan ubin, yang berisi :

- Ho. Surat pesanan

- Kama pemesan

- Alamat

- Banyaknya

- Macam barang

- Harga satuan

- Juralah

- Cara pembayaran

- TJang muka

- siaa pembayaran

- cara pengambilan barang

- Nama penerima
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2. Surat pengantar yang digunakan aebagai bukti ubln

telab diterima* yang berlsi :

- No. surat pengantar

- Kepada

- Jenis kendaraan

- Nomer. urut,

- Banyaknya

- Macam bareng

- Keterangan

- Penerima

- Sopir

~ tanggal

3. Kuitansi yang dipergunakan sebagai bukti penagi' *

hen uang dari ubin yang telah diterima oleh peme-

san, yang berisi :

• No, Kuitansi

-> Sudah diterima dari:

- Banyaknya uang

- Untuk pembayaran

- Tanggal

• Penerima

/
4. Buku jurnalf buku besar/^embantu piutang.

5. Buku penerimaan kas
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Pormulir dan catatan 7ang dipergunakan oleh PT.

Cahaya Bulan Prekasya teraebut dlatas telah dibuat /

dicetak sesuei dengan kebutuhan yang diperlukan se

perti jenisy jumlabnya serta hal-hal lainnya yang di

butuhkan yang berhubungan dengan terjadinya tranaak-

ai^piutang. Hal ini membuktikan bahwa aiatem yang di

auaun oleh PT* Cahaya Bulan Prakaaya telah merenca ~

nakan adanya forraulir dan catatan yang cukup yang a-?

kan dipergunakan dalam pencetatan piutang karena -

formulir dan catatan mempunyai suatu peranan penting

dalam suatu sistem akuntansi, seperti yang dikerauka-

kan oleh Cecil Gillespie yang dikutip dalam buku -

Zaki Baridwan yang berjudul " Sistem Akuntansi, Pe-w

nyusunan Prosedur dan Methods adalah sebagai beri

kut :

1. Untuk menentukan hasil kegiatan perusahaan.

Peranan ini dapat dilihat dari pekerjaan membuat-

distribusi dan pembuatan laporan-laporan untuk

pimpinan.

2. Untuk menjaga aktiva dan hutang-hutang perusahaan

Peranan ini dapat dilihat dari penggunaan reke -

ning-rekening sehingga dapat diketahui saldo ma -

sing-masing rekening.

3. Untuk memerintahkan mengerjakan suatu pekerjaan
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Persnen Ini dapst dillhst antars lain dari pengg-

gunaan surat perintah penglrlman uantuk mengirln-

barang-barang dan penggunaan surat permintaan pem

bellan agar dlbelikan barang-barang yang dibutuh-

kan.

4. TJntuk memudahkan penyusunan rencana-rencana kegi*>

atan, penilaian hasil-hasilnya dan penyesualan -

rencanafrencana•

Peranan ini dapat dilihat darl penggunaan reneana

produksl yang akan digunakan untuk menllai kegia^

tan produksl» kemudlan kalau diperlukan mengada-

ken perubahan terhadap reneana tadi. ( 3 » 8 ).

Dengan adanya uratan yang telah dijelaskan dimu

ka» maka dapat diketahui bahwa forniullr dan catatan-

yang digvinakan oleh PT. Cahaya Bulan Prakasya telah-

memadai karena bentuk, isi dari formulir yang diper-

gunakan oleh PT. Cahaya Bulan Prakasya telah memenu

hi syarat-syarat formulir yang balk, seperti :

1., Kata-kata didalam formulir sudah tercetak dan ka«

limatnya sederhana-.

2. Berisi semua informasi yang dibutuhkan didalam

transaksi piutang.

3. Formulir dibuat dengan tembusan dengan warna yang
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berbeda untuk masing-masing tembusan.

4. Setiap forraulir diberi nomor urut yang tercetak.

5. Formulir disusun dengan bentuk sederhana dan je-

las.

Dengan melihat isi dari formulir yang diperguna

kan oleh PT, Cahaya Bulan Prakasya maka informasi

yang berhubungan dengan piutang sudah tertampung di-

dalam formulir yang telah dikemukakan. Seperti yang

telah dikemukakan sebelumnya, formulir juga dapat di

jadikan sebagai alat pengendalian dalam piutang se-

hingga hal-hal yang tidak diinginkan atau penyelewe-

ngan baik yang berhubungan dengan piutang itu sendi-

ri maupun dengan penerimaan kasnye yang dapat meru -

gikan perusahaan akan dapat terhindprkan. Oleh kare—

na itu dengan adanya formulir yang dipergunakan da

lam transaksi piutang dan penerimaan kasnya pada PT.

Cahaya Bulan Prakasya dapat berjal^n secara lancar.

4.1,3. Sistem Dan Prosedur Piutang dan Penagihan Pi

utang.

Didalam pelakaanaan prosedur penagihan pitang,

pada PT. Cahaya Bulan Prakasya selalu berdasarkan -

kuitansi yang disertai dengan sxiret pengantar yang
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telsh disesualkan dengan surat pesanan.

Adapaun tahapan darlpada slatem akxmtansi piu ->

tang serta proaedur penagihan piutang pada PT. Caha

ya Bulan Prakaaya aecara naratif adalah aebagai be-

rlkut :

1» Pemeaan yang memerlukan barang akan datan pada -

PT. Cahaya Bulan Prakaaya untuk memeaan ubin ae -

auai dengan plliban eorak. Setelah cocok pilihan-

eobaknyaf harganya* banyaknya, berapa lama atau -

berapa lama aetelah ubin teraebut aeleaai terpa -

aang jika peaanan ubin teraebut berikut paaang -

dan polea ( Dalam hal ini diaaumaikan ubin dipe-

aan dengan paaang dan poleg )' lalu ditulia dalam

aurat peaanan oleh bagian penjualan lalu difliatri

buaikan kepada :

1. Lembar 1 ( putih ) diaerahkan kepada bagian -

pembukuan.

2. Lembar 2 ( merah ) diaerahkan kepada pemeaan -

ubin.

3. Lembar 3 ( kuning ) diaerahkan kepada bagian r

produkai.

Dan pada aaat terjadi pemeaanan, pemeaan diharua-

kan membayar uang muka aebeaar 50 % dari harga

peaanan kepada bagian keuangan.
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2. Bagian keuangan memeriraa uang daPi pemesan dan

membuatkan kuitansi pembayaran aebanyak 3 lembar

yang akan diserahkan kepada :

1. Lembar 1 ( putlh ) diserahkan kepada bagian -

pembukuan.

2. Lembar 2 ( merah ) diserahkan kepada pemesan.

3. Lembar 3 ( kuning ) untuk arsip pada bagian ke

uangan.

Pada sebelah kiri bawah ditulis jumlah uang selu^

ruhnya, kemudian dikurangi dengan jumlah uang

yang sudah dibayar serta jumlah sisanya merupa

fcan jumlah piutang. Dan mencatatnya didalam buku-

penerimaan kas.

3. Bagian pembukuan menerima surat pesanan dari bagi

an penjualan dan kuitansi dari bagian keuangan •

yang kemudian dibukukan dalam buku jiirnal dan

buku penerimaan kas , jurnalnya yaitu sebagai be-

rikut ;

Dr. Kas xxx

Dr. Piutang xxx

Cr. Penjualan Kredit xxx

Lalu mempostingnya kedalam buku besar dan buku

pembantu piutang.
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4> Jike ubin telab selesai dicetak sesuai dengan tang

gal yang telab ditentukan didalam surat pesanan ma

ka baglan keuangan membuat sebuab kuitansl pemba^

yaran yang biasa sebesar 25 % dari jumlab keselu -

zniban pesanan serta membuat surat pengantar seba -

nyak 3 lembar .dan setelabvditandatangani oleb pe-

nerima , surat pengantar dlserabkan kepada :

• lembar 1 ( putib ) dlserabkan kepada pemesan be~

serta kuitansinya.

- lembar 2 ( merab ) dlserabkan kepada baglan pen-

jualan.

- Idmbar 3 ( blru ) untuk arslp baglan pembukuan.

*

5> Baglan penjualan/penaglban setelab menerlma surat-

pengantar beserta kuitansl darl baglan keuangaa

menglrlmkan ubln kepada pemesan dan sekallgus me

naglb pembayaran serta menglrlm orang yang akan -

mengerjakan pasang dan poles ubln yang telab dlpe^

san dan ditentukan berapa harl lamanya pasang dan

poles ubln. Bang dlserabkan pada barl Itu jugs ke
pada baglan keuangan.

6.. Baglan keuangan menerlma uang pembayaran darl ba -

glan penjualan^penaglhan dan mencatatnya didalam -

buku penerlmaan kas bnrlan. pada barl Itu juga«

7. Baglan pembukuan menerlma surat pengantar lembar 3
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yang sudab ditandatangani oleh penerlma ubin dan

surat pengantar ini dapat dijadlkan sebagai bukti-

bahwa pemeaan sudab melakukan pembayaran. Kemudlan

bagian pembukuan mencatatnya didalam kuitansi len-

bar 1 disebelab kiri bawab setelab dikurangi maka

pembayarannya tlnggal 25 % . Serta membuatkan jur

nal untuk penerimaan kas tersebut yaitu :

Pr« Cash XXX
Cr. Piutang xxx

Kemudlan memposting ke buku besar dan buku besar •

pembantu piutang

8. Setelab pasang dan poles selesai bagian pembukuan-

kembali membuat kuitansi biasa untuk penagiban pern

bayaran yang terakbir sebesar 25- % dan diserabkan,

ke bagian penagiban-Open jualan .

9. Uang yang telab diterima oleb bagian penagiban/ -

penjualan diserabkan kepada bagian keuangan pada

bari itu juga lalu dicatat dalam buku penerimaan kas

io. Bagian pembukuan kembali mencatat penerimaan pern -

bayaran piutang didalam kuitansi lembar 1 disebe -

lab kiri bawab dan diberi tanda lunas. Kemudlan,

membuat jurnal yang diperlukan yaitu :

Dr. Kas xxx

Cr. Piutang xxx

Dan memposting kedalaro buku besar dan buku pemban

tu piutang.



Seperti yang telah dlbahas dimuka naka siatem a-

kuntansl plutang dan proaedur penagihan piutang yang

dlterapkan dan dilakaanakan oleh FT. Gahaya Bulan au-

dah memadaif hal Ini dapat terlihat darl adanya pemi«

aahan fungai antara yang menyimpan uang, menaglh dan

yang membukukan dan proaedur yang dilakaanakan telah

mampu menyedlakan informaai mengenal adanya piutang.

Diaanping itu proaedur tranaaksi piutang yang di

terapkan pada FT. Cahaya Bulan Frakasya audah mengan-

dung unaur pengendalian intern yang memadei dimana ,

hal dapat terlihat pada :

1. Dapat terjaminnya harta peruaahaan, karena dalam -

hal ini piutang yang ada telah mendapat otoriaaai-

yang cukup dengan menggunakan formulir dan catatan

aehingga hal-hal yang tidak diingnkan yang dapat -

merugikan peruaahaan / penyelewengan yang dilaku -

kan oleh bagian-bagian yang terlibat didalam tran«^

aakai piutang maupun penerimaan uangnya dapat ter-

hindarkan .

2. Bahwa data akuntanai yang teraaji aehubungan deng*

an adanya tranaaksi piutang dan penerimaan kasnya

dapat dipercaya keakiiratannya.

3. Frosedur piutang dan penerimaan kasnya telah dija-

lankan sesuai dengan ketentuan yang ada secara ef
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fektif dan effisien sehingga hanya memuat hal-hal,

yang dlperlukan yang berhubungan dengan transaksi-

plutang dan penerimaan kasnya.

4>1.4. Sistem Pelaporan Piutang

Dldalam nenjalankan aktivltas/tugas yang diberl-

yang diberikan kepada setiap bagian/petugas^^ejabat,

diperlukan adanya suatu pertanggungjawaban terhadap -

tugas tersebut seperti dengan dibuatnya suatu lapo-

ran mengenal keglatan dldalam suatu bagian untuk di-

saropaikan kepada pimplnannya.

Pada perusahaan yang diteliti, secara formil ti-

dak terdapat leporan yang dibuat oleh bagian pembuku-^

sehubungan dengan masalah piutang tetapi pads PT.

Cahaya Bulan Prakasya hanya menggunakan kumpulan kui

tansi pembayaran lerabar 1 ( putih ) dimana kumpulan -

kuitansi tersebut diserahkan kepada Direkttir untuk di

sesuaikan dengan buku penerimaan kas yang diterima-

dari bagian keuangan apabila cocok dan sesuai maka

akan di acc atau ditandatangan oleh Direktur bahwa -

kuitansi tersebut jumlahnya benar dan sesuai dengan -

buku penerimaan kasnya.

Dari uraian diatas maka pada perusahaan yang di*

teliti belum terdapat laporan yang memadai pada ba-
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4.2. Slstem dan Prosedur Akuntansi Penerlmaan Kas.

4.2.1. Prosedur Penerlmaan Kas.

Prosedur Penerlmaan Kas darl plutang, sebetulnya

sudah terbahas dalam point 4.1.3. terdahulu tapl dl

dalam baglsn Inl akan dlbahas tersendlrl supaya leblh

jelas.

Prosedur Penerlmaan Kas yang berasal darl plu-

tang pada PT. Cahaya Bulan Prakasya mellbatkan bebe -

rapa baglan yaltu : baglan penaglhan, baglan pembu -

kuan dan baglan keuangan.

• Baglan pembukuan tugasnya membukukan uang kas

yang dlterlma darl plutang , mencatat dalam buku jur-

nal dan raerapostlngnya kedalam buku besar dan buku -

pembantu plutang.

Baglan penaglhan tugasnya menaglh uang kepada -

pemesan dengan buktl kultansl dan buktl surat pengan-

tar serta menyerahkan uang kepada baglan keuangan.

Baglan keuangan tugashya adalah membuat membuat

kultansl penaglhan , menerlma uang, menylmpan dan men

catat dalam buku penerlmaan kas.

^dapaun tahapan darlpada prosedur penerlmaan kas

darl plutang yang ada pada PT. Cahaya Bulan Prakasya-

adalah sebagal berlkut :

1. Setelah ubln yang dlpesan telah selesal dlbuat -

sesual dengan tanggal yang tercantum dalam stirat-



88

gian penbukuan sehubungan dengan raasalah piutang se -

bab bila hanya menggunakan kurapulan kultansi yang a-

kan diketahui adalah hanya jumlah uangnya aaja sedang

yang lalnnya tidak.

Karenanya, laporan yang dibutuhkan untuk sehubu

ngan dengan masalah piutang adalah laporan yang memu-

at hal-hal sebagsi berijgut :

1. Name Pemesan.

2. Alanat

3. Jumlah piutang seluruhnya ( saldo awel )

4. Tambaban

5' Keadaan seldo akhlr, terdlrl darl :

- Tertaglh

- Jumlah yang dlhapuskan

- lancar

- tldak lancar

Hal Inl adalah sesual dengan uralan yang dlkemu-

kekan pads Bab II, aehlngga dengan dlbuatnya leporan-

sepertl tersebut dlatas maka plmplnan akan mengetahul

aktlvltas yang telah dllaksanakan oleh baglan perabu -

kuan dan plmplnan dapat mengambll tlndakan yang dlang

gap perlu terutama tlndakan pengendellan sehubungan,

dengan adanya piutang.
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make bagian keuangan membuat kuitansi biasa se-

bagai bukti penagihan dan membuat surat pengan-

tar sebanyak 3 lembar. Kuitansi dan surat ; pe-

ngantar tersebut diserahkan kepada bagian pe

nagihan.

2. Bagian penagihan menerima surat pengantar se

banyak 3 lembar dan kuitansi penagihan. Kemudie-

an menyerahkan ubin dengan disertai kedua formu

lir tersebut. Bagian penagihan menerima uang -

pemtaayaran dan surat pengantar ditandatangani -

oleh pemesan. Lembar 1 diserahkan kepada peme -

san sedang lembar 2 dan 3 dibawa kembali ke pe-

rusahaan serts diserahkan kepada :

- lembar 2 untuk bagian penagihan / penjualan

- lembar 3 untuk bagian pembukuan.

Pada hari itu juga uang diserahkan kepada bagi

an keuangan.

Bagian keuangan menerima uang pembayaran dan men-
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catatnya didalam buku penerimaan kas.

4. Baglan' pembukuan meneriroa surat pengantar yang Su

dan ditandatangani pemesan lalu mencatat pembaya <-

ran dengan jurnal :

Dr. Kas xx

Kr, Piutang xx

Kemudlan mempostingnya kedalam buku baser piutang-

dan buku besar pembantu piutang.

9. Fade sore hari pimpinan mengadakan pengecekan in -

tern antara bagian keuangan dan bagian pembukuan -

serta jumlah uang yang ada» bila sudah sesuai maka

diacc . Kemudian uangnya disetorkan ke Bank.

Berdasarkan uraian tecsebut .diat'ae make pada pe-

rusahaan yang diteliti telah terdapat sistem dan pro-

sedur penerimaan kas yang memadai untuk perusahaan -

yang dalam ukuran sedang yang telah dijalankan dengan

semestinya, dimana prosedur penerimaan kasnya juga te

lah mengandung pengendalian intern, hal ini dapat di-

lihat dengan adanya pemisahan fungsi dari bagian-ba -

gian yang terlibat, telah digunakannya dokumen, telah

disetorkannya uang setiap hari dan telah diadakannya.
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internal cek antar bagian oleh pimpinan. Sehingga de-

ngan adanya hal-hal tersebut maka segala sesuatu yang

dapat merugikan perusahaan atau terjadinya penyelewe-

ngan dalam penerimaan kas dapat dihindarkan.

4.2.2. Pengendalian Intern Penerimaan Kas.

Seperti yang telah dijelaskan dimuka bahwa pada»

pelaksanaan penerimaan kas pada peznisahaan yang dite-

liti telah menggunakan dokumen yang akan digunakan se

bagai bahan pencatatan dan pembukuan serta adanya pe->

tugas-petugas yang terpisah untuk setiap fungsi .se-

hingga diantara bagian dapat diadakan internal cek

oleh pimpinan perusahaan.

j^dapun pengendalian intern yang lain untuk pene^r

rimaan kas adalah bahwa setiap penagihan dilakukan ma

ka pada hari itu juga disetorkan kepada bagian keua -

ngan dan pada sore harinya disetorkan kepada pimpi

nan dengan disertai catatan yang kemudian akan dise -
\

torkan ke Bank sehingga dengan demikian tidak ada u-

ang kas yang tersimpan pada bagian keuangan dalam jum

lah yang besar.

Begitu pula untuk bagian pembujcuan setiap hari-

meneatat transaksi penerimaan kas yang terjadi.

Jadi internal cek yang dilakukan oleh pimpinan -
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sdalah antars catatan penerimaan kaa bagian keuangan

dengan catatan bagian pembukuan yang disesuaikan de

ngan bukti yang ada* bila tldak sesuai make pimpinan

dapat mengambil tindakan yang bijaksana secepatnya -

sehingga hal-hal yang dapat merugikan perusahaan da;»

pat diatasi secepatnya oleh pimpinan.

4.3. Peranan Sistem Akuntansi Piutang dalam Kaitan -

nya Dengan Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Kegiatan transaksi piutang pada pabrik ubin Pr.

Cahaya Bulan Prakasya merupakan suatu aktivitas yang

sering terjadi dan penting didalam meningkatkan Jum-

lah penjualan .

Agar transaksi piutang berjalan lancar maka ter

hadap piutang diperlukan adanya suatu pengelolaan pi

utang yang baik yang dapat dilakukan dengan penyu -

sunan sistem akuntansi piutang yang memadai yang me-

ngandung pengendalian intern.

Sistem akuntansi piutang yang memadai yang me -

ngandung pengendalian intern dapat dilaksanakan de -

ngan adanya foxmilir-formulir., pemisahan fungsi dari

bagian yang terlibat dalam transaksi piutang, adanya

internal cek antar bagian yang terlibat.
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Dengan adanye hal—lial "tersebut naka transaksi —

piutang dapat berjalan lancar dan piutang yang ada da

pat terkoordlnlr dengan baik» hal tersebut akan menga

kibatkan lancarnya didalam penerimaan kas dari piu -

tang yang Juga tidak terlepaa dari pengendallan in —

tern penerimaan kasnya.

Apabila bal tersebut dikaitkan dengan penerimaan

kasnya maka sistem akuntansi piutang yang baik dan» -

mengandung pengendalian intern tersebut sangat menup-

jang dalam kelancaran penerimaan kas dari piutang ,

yang juga tidak terlepas dari pengendalian intern pe

nerimaan kasnya karena sistem akuntansi piutang se —
. ̂

lalu berdampingan dan berhubungan langsung dengan pe

nerimaan kas.

Tujuan daripada pengendalian intern itu sendiri-

adalah untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan,

ter jaganya keeez>matan dan keandalan data akuntansi ,

dapat meningkatkan efisiensi operasi perusahaan, ser-

ta dapat merabantu lebih ditaatinya kebijaksanaan pim-

pinan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Dengan demikian tujuan daripada pengendalian in-

bern penerimaan k'as adalah :

1. Menjaga keamanan uang kas yang diterima dari pem -

bayaran piutang agar tidak disalah gunakan.

2, Keyakinkan bahwa catatan yang berhubungan dengan,-
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penerimaan kas darl.'pltitaag. dppat ti^rjaga kecer -

matan dan keandalannya.

3. Meningkatkan efisiensi dldalaxn aktivitas penagihan

yang dilakukan oleh pezMisahaan.

4. Bapaib membantu leblh dltaatinya kebl jaksanaan da-

lan sistem akiintansi plutang dan penerimaan kas ,

yang telah ditetapkan oleh pimpinan.

Ke 4 hal tersebut diabas dapat tercapai apabila*

dalam transaksi plutang dldukung oleh auatu sistem a-

kuntansi plutang yang memadai yang mengandung pengen-

dalian intern aehingga hal-hal yang dapat merugikan -

bagi perusahaan terutama didalam transaksi plutang -

dan penerimaan kasnya dapat dihindarkan maka dengan-

demikian transaksi plutang dan penerimaan kas dapat <-

berjalan dengan efektif dan efisien.

I::



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari uralan yang sudata dikemukakan dan haail peneli -

tian yang telah dilakukan oleh penulia terhadap peranan -

sistem akuntansi plutang dalam kaitannya dengan pengenda -

lian intern penerimaan kas pada FT. Cahaya Bulan Prakaaya,

penulia dapat menarik keaimpulan aebagai berikut :

1. Bahwa aiatem akuntanai piutang yang dilakaanakan pada

FT. Cahaya Bulan Frakaaya telah memadai dan tela^ di -

lakaanakan aebagaimana meatinya, hal ini dapat terlihat

dengan adanya :

a. Pormulir dan catatan untuk piutang yang dibuat aede-

mikian rupa aehingga dapat dijadikan aebagai bukti

tertulia bahwa telah dilakaanakannya tranaakai piu •

tang.

b. Froaedur tranaakai piutang, penagihan aerta peneri —

maan pembayarannya telah memadai, dimana hal ini da

pat terlihat bahwa didalam proaedur tranaakai piu -

tang, penagihan aerta penerimaan pembayarannya te

lah dilakukan tepat pada waktunya dan dapat memberi^

kan informaai yang dibutuhkan.
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c. Terdapatnya kumpulan kuitansi asli ( lembar 1 ) yang

digunakan aebagal laporan jumlah sisa plutang oleh •

bagian pembukuan kepada plmpinan dlmana dldalam kui

tansi tersebut sebelah kiri bawab dlbuat catatan jun

lab plutang yang dibayar dan jumlab sisanya.

2. Dengan adanya sistem akuntansi plutang yang balk maka ,

maka akan menlngkatkan pengendallan Intern penerlmaan -

kaanya. Hal Inl dapat dlllbat dengan adanya pemlsaban >

ftingsl, wewenang dan tanggungjawab sesual dengan keblja

kan yang telab dltetapkan bleb plmpinan aeblngga dapat

digunakan aebagal alat pengendallan Intern terbadap ke*

glatan maalng-maalng bagian yang berbubungan dengan -

tranaakal plutang. Maka dengan adanya alatem akuntanal-

plutang yang memadal akan terlakaana auatu aktlvltaa pe

naglban dan penerlmaan kaa yang efektlf dan. iCfialen.

Kalaupxui alatem akuntanal plutang yang ada audab me?^

madal tapl maalb dljiimpal aediklt kekurangan yaltu aebagal

berlkut :

Pada peruaabaan yang dltelitl dldalam alatem akuntan

al plutang terdapat kumpulan kultanai yang. dlgimakan ae —

bagai laporan yang dlaerabkan kepada plmpinan untuk menge-

tabul jumlab plutang yang audab dlterlma pembayarannya dan

jumlab plutang yang beliim dlterlma >pembayarannya. Catatan-

teraebut dlcatat pada kultanai aebelab klrl bawab.
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Kebaikannye dengen care ini adalah adinlnistrasl piu-

teng menjadi praktis tetapi ada kelemahannya yaitu di-

dalam kuitansi menjadi banyak tulisan, bisa saja kuitansi

lepas dari kumpulannya lalu hilang kemudian bisa saja so-

bek yang memungkinkan akan hilangnya data piutang yang be

lum diterima pembayarannya, hal ini akan memigikan peru -

sabaan.

Dalam kesempatan ini» penulis akan mencoba memberi -

kan saran yang diharapkan akan dapat membantu untuk . me-,

ningkatkan peranan sistem akuntansi piutang dalam kaitan-

nya dengan pengendalian intern penerimaen kas.

3*2. Saran

1. Untuk administrasi piutang sebaiknya dibust laporan pi

utang untuk pimpinan agar kekurangan dalam sistem akun

tansi piutang dapat teratasi sehingga hal—hal yang ti-

dak diinginkan yang merugikan perusahaan dapat terhin-

darkan.

Adapun informasi-informasi yang perlu ada didalam

laporan piutang untuk pimpinan adalah sebagai berikut:

1. Nama Perusahaan.

2. Judul Laporan.

3. No. urut.

4. Kama Debitur .
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5* Alamat Debitur.

6. Total Piutang.

7. Posisi Piutang, yang memuat informasi :

- Jumlah yang telah dibayar

- Sisa piutang.

8. Jangka waktu piutang.

9. Ketepangan.

10. Nama Petugas Pembukuan.
)

11. Pepsetujuan Pinipinan.

2. Kapena diatas telah disaPankan untuk dibuat lapo-

Pan piutang maka kuitansi lembaP 1 yang dibuat pa

da Baat pemesanan tidak disirapan lagi sebagai kum

pulan kuitansi yang digunakan untuk lapopan da-

lam pepusehaan, tapi sebaiknya disepahkan kepada-

pemesan pada saat pembayapan peptama/pemesanan ,

dan tembusannya ( lembaP 2 ) disimpan sebagai ap-

sip pepu8ahaan,pada bagian keuangan.



BAB VI

RIHGKASAN
\

Plutang sdalsh jumlah yang terutang kepada perusahaan

oleh orang / pihak luap dalem bentuk perkiraan biasa atau-

wesel tagih tertulie yang akan diterima di masa datang. Ka

rena piutang piutang akan diterima dimasa datang maka un -

tuk piutang diperlukan suatu pengelolaan yang baik agar ,

pembayaran piutang tersebut dapat diterima seluzoihnya se —

bingga keraungkinan timbulnya kerugian akan kecil. Dengan,

adanya hal tersebut maka dalam peinisahaan diperlukan disu-

Bunnya sistem akuntansi piutang yang memadai yang mengan -

dxing pengendalian intern ̂ ila dikaitkan dengan penerimaan,

kasnya akan sangant menunjang karena sistem alnmtansi piu

tang selaluberdampingan dan berhubungan langsung dengan pe

nerimaan kas. Bila sistem akuntansi piutang tidak memadai, '

maka penerimaan pembayarannyapun akan terhambat karena in-

Tormasi mengenai piutang tidak ada tapi bila sistem akun -

tansi piutang itu memadai maka penerimaan pembayarannyapun

akan lancar dimana kesemuanya tidak terlepas dari faktor -

faktor yang mempengaruhinya seperti adanya dokumen, pemi -

sahan fungsi, diadakannya internal cek antar bagian.

Keadaan tersebut menarik perhatian penulis untuk "me:"*

ngadakan penelitian yang kemudian dibahas dalam skripsi -

yang berjudul : " SISTEM AKUNTANSI PIUTANG DALAM KAITaNNYA

dengan pengendalian intern penerimaan kas
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Penelitian mengenai peranan slstem akuntansi plutang

dalan kaitannya dengan pengendallan Intern penerimaan kas,

dllakukan pada PT. Cahays Bulan Prakaaya mulal tanggal 13

Deaember 1990 aampai dengan 15 februari 1991.

Makaud darl penelitian ini adalah untuk mengembangkan

ilmu pengetahuan penulia khuauanya dalam bidang akiintanai.

Tujuannya adalah untuk mengetahui dan mengadakan pe-

nilaian terhadap aiatem akuntanai piutang dalam kaitan -

nya dengan pengendalian intern penerimaan kaa yang diterap

kan pada peznisahaan yang diteliti aampai aeberapa Jauh sis

tem tersebut dapat memberikan informasi sehingga dapat ter

capai pengendalian intern penerimaan kas yang diharapkan-

oleh perusahaan.

Bahan penelitian bersumber pada studi kepustakaan ser

ta studi lapangan dengan cars observasi langsung yaitu de

ngan mengunjungi perusahaan dan mengadakan wawancara.

Teori-teori yang dibahas sebagai dasar penelitian a -

dalah mengenai pengertian dantujuan sistem akuntansi, piu

tang serta pengendalian penerimaan kas.

Penulis telah melakukan penelitian terhadap perusaha

an mengenai sistem dan prosedur piutang dan penerimaan kas

nya serta pengendalian internnya.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem-

akuntansi piutang yang dilaksanakan pada PT. Oahaya Bulan

Frakasya telah memadai dan telah dilaksanakan dengan seba-
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gsimsne mestinye, hal ini dspat terlihat dengan adanya for

mulir yang digunakan, adanya pemisahen fungsi, dan adanya-

internal cek antar bagian oleh pimpinan.

Jadi dengan adanya sistem ekuntansi piutang yang ba

lk akan meningkatkan pengendalian intern penerimaan kas -

nya karena sistem akuntansi piutang selalu berdatnpingan -

dan berhubungan langsung dengan penerimaan kas dengan de-

mikian akan terciptalah suatu aktivitas penagihan dan pe

nerimaan serta pengendalian kas 3-i.^g efektif dan efisien.
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